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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Analisis Kualitas Sanad dan Matan Hadits  

Demi memudahkan penulis menelusuri keberadaan hadits yang menjadi 

pokok pembahasan, maka penulis menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li 

al-Fadz al-Hadits an-Nabawi dan aplikasi Hadist Soft dengan kata kunci sesuai 

dengan masing-masing pembahasan sebagai berikut: 

1. Kewajiban Berlaku Adil dalam Mengayomi Masyarakat 

Untuk mengetahui keberadaan hadits dan memvalidasi tentang status 

hadits, maka penulis melakukan langkah-langkah berikut ini, yaitu: 

a. Takhrij al-Hadits 

Untuk menelusuri keberadaan hadits yang dimaksud, maka penulis 

menggunakan metode takhrij al-Hadits menggunakan salah satu lafazh yang 

tertera di dalam matan hadits tentang keistimewaan pemimpin yang berlaku adil. 

Dengan mengandalkan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits 

an-Nabawi, penulis menggunakan lafazh سلـط dan hasilnya adalah sebagai berikut. 

164 

 .٤َ،َحم١٣َمَجنةَ:ََسلـط
1) Shahih Muslim, bab al-jannah, nomor 34 (4784). 

2) Musnad Ahmad bin Hanbal 

                                                   
164 A.J. Wensinck, dkk. al-Mu’jam al-Mufahrash  li al-Fazd al-Hadits, Jilid II (Leiden: 

E.J. Brill, 1943), hlm. 502. 
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Setelah mendapatkan semua kode dari kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-

Fazh al-Hadits an-Nabawi, penulis langsung mengkonfirmasikan keberadaan 

semua hadits di masing-masing kitab sebagai berikut: 

a) Hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

عِيَُّ َالْمِسْم  ث نـيَِْأ بُـوَْغ سَّان  دَُبْنَُالْمُث ن165ََََّ ح دَّ انَ 166َ و مُـح مَّ ارَِبْنَِعُثْم  دَُبْنَُب شَّ ،َو اللَّفْظَُ 167 و مُـح مَّ
امٍَ ث ـن اَمُع اذَُبْنَُهِش  :َح دَّ ،َق الَ  َابْنَِالْمُث نََّ َو  ث نِـيَْأ بـِيَْ 168 لَِ بـِيَغ سَّان  ،َع ن170َْ ،َع نَْق ـت اد ةَ  169 :َح دَّ

يْرَِ خ  اشِعِيَ ،َع نَْعِي اض171ٍََمُط ر فَِبْنَِع بْدَِالِلهَبْنَِالش  َالِلهَص لَّىَالله172ََُبْنَِحِ ارٍَالْمُج  َر سُوْل  ،َأ نَّ
هِلْتُمَْمَِّ كُمَْم اَج  َر ب ـيَْأ م ر نـِيَْأ نَْأُع ل م  َإِنَّ َي ـوْمٍَفـِىَخُطْب تِهِ:َ"أ لَ  َذ ات  َق ال  لَّم  نِـيْ،َي ـوْمِـيَْع ل يْهَِو س  اَع لَّم 

َع بْدًَ َنَ  لْتُهُ َم الٍ كَُلُّ ي اطِيَُْه ذ ا. َالشَّ هُمُ َأ ت ـتـْ مُْ إِنََّ َو  كَُلَّهُمْ. اء  َحُنـ ف  َعِب ادِيْ ل قْتُ َخ  إِن ـيْ َو  لٌ. َح لا  ا،
مُْ.َو أ م ر تْْمَُْأ نَْيُشْركُِوْاَبـِيَْم ال ـمَْ رَّم تَْع ل يْهِمَْم اَأ حْل لْتَُلَ  هُمَْع نَْدِيْنِهِمْ.َو ح  َسُلْط انًاَف اجْت ال تـْ َأنُْزلَِْبهِِ

َالْكِت ابِ.َو قَ و إَِ َأ هْلِ َمِنْ اي ا َب ـق  َإِلََّ َو ع ج م هُمْ، مُْ َع ر بَ  تـ هُمْ، ق  َالَْ رْضَِف م  َإِل ـىَأ هْلِ َن ظ ر  َالله  َإِنََّّ اَنَّ : ال 
َن ائَِ َت ـقْر أهُُ اءُ، َالْم  َي ـغْسِلُهُ َلَ  كَِت اباً َع ل يْك  َو أ نْـز لْتُ ، َبِك  َو أ بْـت لِي  َلَِ بْـت لِي ك  َالله َب ـع ثْتُك  َو إِنَّ . َو ي ـقْظ ان  مًا

َاِسْت خْرجَِْ : َق ال  !َ ز ةً َخُبـْ عُوْهُ َف ـي د  َر أْسِيْ َي ـثْـل غُوْا َإِذًا ، َر ب  َف ـقُلْتُ: َقُـر يْشًا. َأُح ر ق  َأ نْ اَأ م ر نـِيْ كَ م  هُمْ
يْشًَ ،َو ابـْع ثَْج  َع ل يْك  نـُنْفِق  ،َو أ نْفِقَْف س  .َو اغْزُهُمَْنُـغْزِك  نَْاِسْت خْر جُوْك  ل هُ.َو ق اتِلَْبـمِ  َمِثْـ ةً ـمْس  ع ثَْخ  َن ـبـْ ا

َ: .َق ال  َم نَْع ص اك  قٌ مُوَفَّقٌ، وَرَجُلٌ رَحِيْـمٌ أ ط اع ك  وَأَهْلُ الْـجَنَّةِ ثَلََثةٌَ:   ذُوْ سُلْطاَنٍ مُقْسِطٌ مُتَصَدِّ
عَفِّ  ةٌ:َفٌ ذُوْ عِيَالٍ رقَِيْقُ الْقَلْبِ لِكُلِّ ذِي قـُرْبـَى، وَمُسْلِـمٍ. وَعَفِيْفٌ مُتـَ ـمْس  َخ  َالنَّارِ َو أ هْلُ : َق ال  .

                                                   
165 Malik bin Abdul Wahid al-Bashri wafat tahun 230 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, 

jilid XVIII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 21. 
166 Muhammad bin al-Mutsanna bin Ubaid bin Qais bin Dinar al-‘Anazi Abu Musa al-

Bashri wafat tahun 252 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid VII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 

401. 
167 Muhammad bin Bassyar bin Utsman bin Daud bin Kaisan Abu Bakr al-Hafizh al-

Bashri wafat tahun 252 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid VII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 

63. 
168 Muaz bin Hisyam bin Abi Abdillah Wafat tahun 200 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, 

jilid VIII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 230. 
169 Hisyam bin Abi Abdillah al-Dastuiyyu, Abu Bakar al-Bashr wafat 152 H. Lihat 

Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid XI (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 40. 
170 Qotadah bin di’amah bin Qotadah bin ‘Aziz bin ‘Amru bin Rabiah bin ‘Amru bin 

Harits lahir tahun 61 dan wafat 117 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid VI (Beirut: darelfikr, 

1995), hlm. 482. 
171 Mutharrif bin Abdillah bin al-Syikhir, Abu Abdullah al-Bashri yang wafat tahun 95 H. 

Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid VIII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 205. 
172 ‘Iyadh bin Himar bin Abi Himar bin Najiyah bin ‘Aqal bin Muhammad bin Sufyan 

bin Mujasyi’ al-Mujasyi’i al-Tamimi. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid 6 (Beirut: darelfikr, 

1995), hlm. 317.  
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ائِنَُالَّذَِ الًَ،َو الْـخ  َم  َأ هْلًاَو لَ  غُوْن  َي ـبْتـ  َلَ  َفِيْكُمَْت ـبـ عًا َا لَّذِيْن  َل هُ، َز بْـر  عِيْفَُالَّذِيَلَ  َي ـخْف ىَل هَُا لضَّ يَلَ 
َيُصْبِحَُ ان هُ،َو ر جُلٌَلَ  َخ  َإِلََّ إِنَْد قَّ عٌ،َو  َط م  ر  ".َو ذ ك  الِك  َو م  َع نَْأ هْلِك  ادِعُك  َيـُخ  َو هُو  َيـُمْسِيَإِلََّ َو لَ 

نَـُ دِيْثِهِ:َ"َو أ نْفِقَْف س  َف ـىَح  اشُ".َو ل ـمَْي ذْكُرَْأ بُـوَْغ سَّان  نْظِيْرَُالْف حَّ َ"و الش  "الْبُخْل َأ وَِالْك ذِب  َع ل يْك   نْفِق 
 173.َرواهَمسلـمَ

Terjamahan: Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan al-Misma'i, dan 

Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin Bassyar bin Utsman, teks milik 

Abu Ghassan dan Ibnu al-Mutsanna, keduanya berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku ayahku dari 

Qatadah dari Mutharrif bin Abdullah bin asy-Syikhkhir dari ‘Iyadh bin Himar al-

Mujasyi'i bahwa Rasulullah SAW bersabda pada suatu hari dalam khutbah beliau: 

"Sesungguhnya Rabbku memerintahkanku untuk mengajarkan yang tidak kalian 

ketahui yang Ia ajarkan padaku pada hari ini: 'Semua harta yang Aku berikan pada 

hamba itu halal, sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hambaKu dalam keadaan 

lurus semuanya, mereka didatangi oleh setan lalu dijauhkan dari agama mereka, 

setan mengharamkan yang Aku halalkan pada mereka dan memerintahkan mereka 

agar menyekutukanKu yang tidak Aku turunkan kuasanya.' Sesungguhnya Allah 

memandang penduduk bumi lalu Allah membenci mereka, arab maupun ajam, 

kecuali sisa-sisa dari ahli kitab, Ia berfirman: 'Sesungguhnya aku mengutusmu 

untuk mengujiMu dan denganMu Aku menguji, Aku menurunkan kitab padamu 

yang tidak basah oleh air, kau membacanya dalam keadaan tidur dan terjaga.' 

Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk membakar kaum Quraisy lalu aku 

berkata: 'Wahai Rabb, kalau begitu mereka akan memecahkan kepalaku lalu 

mereka membiarkannya menjamur.' Ia berfirman: 'Usirlah mereka sebagaimana 

mereka mengusirmu, perangilah mereka niscaya Kami akan membantumu, 

                                                   
173 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid IV, No. 7241 (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

1062. 
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berinfaklah niscaya Kami akan menggantinya, utuslah bala tentara niscaya Kami 

akan mengirim lima kali sepertinya, perangilah orang yang mendurhakaimu 

bersama orang yang menaatimu." Beliau meneruskan: "Penghuni surga itu ada 

tiga: pemilik kekuasaan yang sederhana, derma dan penolong, seorang yang 

berbelas kasih, berhati lunak kepada setiap kerabat dan orang muslim yang sangat 

menjaga diri dan memiliki tanggungan." Beliau meneruskan: "Penghuni neraka 

ada lima: orang lemah yang tidak memiliki kekuatan, yaitu para pengikut 

ditengah-tengah kalian, mereka tidak mencari keluarga dan juga harta, 

pengkhianat yang tidak samar baginya ketamakan meski tidak jelas kecuali ia 

pasti mengkhianatinya, orang yang dipagi dan disore harinya selalu menipumu 

pada keluarga dan hartamu." Beliau menyebut kebakhilan, kedustaan dan akhlak 

yang buruk. Abu Ghassan dalam haditsnya tidak menyebut: Berinfaklah niscaya 

Aku ganti. 

َالْع بْدِيَُّ َبِشْرٍ َبْنُ َالرَّحْ نِ َع بْدُ ث نـِيْ 174َ ح دَّ عِيْدٍَ: َس  َبْنُ َي ـحْي  ث ـن ا َص احِبَِ 175 ح دَّ امٍ، َهِش  َع نْ ،
لَّىَالُلهَع ل يَْ َالِلهَص  َر سُوْل  ارٍ،َأ نَّ َعِي اضَِبْنَِحِـم  ث ـن اَق ـت اد ةُ،َع نَْمُط ر فٍ،َع نْ دَّ :َح  سْتـ و ائـِي  َالدَّ لَّم  هَِو س 

.َرواهَمسلـمَ دِيْث  َالـْح  َي ـوْمٍَ.....َو س اق  َذ ات   176خ ط ب 
Terjamahan : “Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Bisyr al-

Abdi telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hisyam, telah 

menceritakan kepada kami Qatadah dari Mutharrif dari Iyadh bin Himar para 

suatu hari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam berkhutbah ..... ia menyebutkan 

hadits”. 

                                                   
174 Abdurrahman bin Bisri al-‘Abdi bin Hakim bin Habib bin Mihran al-Abdi Abu 

Muhammad an-Naisaburi wafat tahun 260 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid V (Beirut: 

darelfikr, 1995), hlm. 57. 
175 Yahya bin Sa’id bin Farrukh al-Qatthani al-Tamimi. Lahir tahun 120 dan wafat 198 H. 

Lihat Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, jilid I (Beirut: Darelfikr, 1992), hlm. 91-100. 
176 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid IV, No. 7243 (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

1062 
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b) Hadits yang diriwayatkan imam Ahmad bin Hanbal 

َ ث ـن ا ََيَ حَْـيَ ح دَّ ََ،دٍَيَْعَِسَ بْنُ ث ـن ا دَّ َقـ ت اد ةََُ،امٌَشَ هَِح  ث ـن ا َمُط ر فٍََح دَّ ارٍََع نْ َحِـم  َبْنِ َعِي اضِ َ ع نْ َالنَّبَِّ أ نَّ
َي ـوْمٍَ َذ ات  لَّم َخ ط ب  دِيْثَ َص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو س  َالْـح   177.َ.....َو س اق 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id Telah 

menceritakan kepada kami Hisyam Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari 

Mutharrif dari 'Iyadh bin Himar, Nabi SAW suatu hari menyampaikan khutbah ia 

menyebutkan hadits”.  

b. Jalur Periwayatan 

Setelah mentakhrij hadits dari sumbernya yang asli, selanjutnya penulis 

akan paparkan semua jalur periwayatan untuk mendapatkan kualitas dari hadits 

yang dimaksud. 

1) Redaksi hadits sebagaimana termaktub di atas, hanya diriwayatkan oleh 

seorang sahabat bernama ‘Iyadh bin Himar. Selanjutnya hanya Mutharrif  

yang merupakan murid dari ‘Iyadh yang meriwayatkan hadits ini dari sang 

guru, begitulah selanjutnya oleh Qatadah sampai ke Hisyam bin Abi 

Abdillah. Jika kita kembali kepada kaidah dalam ilmu Mustalah al-Hadits, 

maka hadits ini termasuk katagori hadits ahad yang gharib. 178 

2) Dari Hisyam bin Abi Abdillah terdapat dua jalur periwayatan, yaitu dari 

Yahya bin Sa’id al-Qatthani 179 dan Muaz bin Hisyam 180 yang merupakan 

anak kandung dari Hisyam bin Abi Abdillah.  

                                                   
177 Aplikasi Hadits Soft 
178 Yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang rawi di setiap tabaqah. Lihat 

pembagian hadits ahad pada halaman, 28.  
179 Abu Zur’ah, Abu Hatim dan an-Nasai menyanjungnya dengan gelar tsiqah, tsiqah al-

hafizh dan tsiqah tsabtun. Lihat Tahzib al-Kamal, jilid I (Beirut: Darelfikr, 1992), hlm. 91-100. 
180 Menurut Ibnu Hibban dan Utsman ad-Darimi tsiqah. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, 

jilid VIII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 230. 
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3) Dari Yahya bin Sa’id al-Qatthani diteruskan oleh dua murid beliau yaitu 

masing-masing dari imam Ahmad bin Hanbal dan Abdurrahman 181 yang 

akhirnya sampai ke imam Muslim.  

4) Dari Muaz bin Hisyam terdapat tiga jalur periwayatan masing-masing dari  

Muhammad bin Bashar, Abu al-Ghassan dan Muhammad bin al-Mutsanna, 

dan berakhir kepada imam Muslim.  

5) Dari semua jalur periwayatan, masing-masing jalur saling menguatkan 

makna antara satu dan yang lainnya. Sehingga hadits ini bisa dikatagorikan 

hadits shahih yang sanadnya tersambung sampai kepada Rasulullah SAW.  

 

c. Identifikasi Syadz dan ‘Illat pada Sanad 

Semua periwayatan dari berbagai jalur tidak ditemukan Syadz 

(kejanggalan) dan ‘illat yang menyebabkan kualitas sanad dan matan hadits yang 

dimaksud menjadi terganggu. Para perawi di hampir semua tabaqah 

mendengarkan dari guru mereka masing-masing, itu dibuktikan dengan lafazh 

yang digunakan yaitu حَدَّثنََا dan  ْحَدَّثنَـ ي dan keterpautan jarak tahun kelahiran yang 

masih wajar antara sang guru dan murid menandakan bahwa mereka pernah 

bertemu.  

 

d. Hasil Penelitian Kualitas Sanad dan Matan 

Kualitas Sanad 

Setelah membuat ringkasan tentang riwayat hidup perawi dan komentar 

pada ahli hadits tentang statuas keilmuan para mereka, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

                                                   
181 Ibnu Hibban melabelinya dengan tsiqah. Ibnu Abi Hatim menilai beliau dengan 

shaduq dan tsiqah. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid V (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 57. 
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1) Hadits berkaitan dengan perintah berbuat adil dan selalu bisa mengayomi 

kerabat, tetangga dan masyarakat yang diriwayatkan oleh imam Muslim dan 

Ahmad semuanya bersumber dari sahabat nabi SAW yaitu ‘Iyadh bin Himar. 

Berdasarkan kepada kaidah bahwa   حَابَةُ كُلُّهُمْ عُدوُْل  yaitu bahwa semua 182 الَصَّ

sahabat nabi itu adalah orang yang periwayatannya tidak perlu diragukan lagi 

oleh siapapun. 

2) Hadits yang dimaksud merupakan bagian dari Muttashil Marfu’. 183 Dari segi 

kuantitas hadits ini tergolong hadits ahad gharib, karena hanya ada satu 

perawi pada tabaqah sahabat dan tabi’. Sementara itu untuk kualitas, tentu 

saja hadits ini masuk katagori hadits shahih karena mayoritas para perawinya 

tsiqah dan adil serta mata rantai periwayatan tidak ada yang putus alias 

ittishal al-sanad. 

Kualitas Matan  

Ada beberapa lafadz yang berbeda dari dua periwayatan tentang perintah 

dan keistimewaan berlaku adil kepada sesama. Kendatipun demikian, perbedaan 

lafadz yang dimaksud tidak mempengaruhi makna dan maksud dari hadits bahwa 

setiap insan wajib berlaku adil, saling membantu dan saling mengasihi, termasuk 

di dalamnya juga kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin 

Negara. Berikut peneliti paparkan beberapa perbedaan matan yang tidak 

signifikan dan tidak merubah makna dan esensi dari hadits. 

No Matan yang diriwayatkan 

                                                   
182 Jamaludddin Abi al-Hajjaj Yusuf Mizzy, Tahzib al-Kamal fi asma’ al-Rijal (Beirut, 

Muassasah al-Risalah, 1992), Jilid IV, hlm. 443. 
183 Muttashil Marfu’ adalah hadits yang sanadnya langsung disandarkan kepada 

Rasulullah SAW. 
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Imam Muslim Imam Ahmad 

1 
هُمَْ  ف اجْت ال تـْ

Menjauhkan mereka 

هُمَْ  ف أ ض لَّتـْ
Menyesatkan mereka 

2 
يْشًا  و ابـْع ثَْج 

Utuslah bala tentara 

 و ابـْع ثَْجُنْدًا
Utuslah bala tentara 

3 

 عِي الٍَ ع فِيْفٌَمُتـ ع ف فٌَذُوَْ
Sangat menjaga diri dan memiliki 

tanggungan 

قٌَر جُلٌَ ف قِيٌرَع فِيفٌَمُت ص د   
Seorang fakir yang menjaga 

kehormatan dan rajin sedekah 

 

Setelah meneliti semua sanad dan beberapa perbedaan yang terdapat di 

dalam matan, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal penting tentang 

kandungan makna yang bisa digali dari hadits yang dimaksud, diantaranya 

1) Matan hadits tidak bertentangan dengan wahyu Allah SWT 

Al-Qur’an adalah kitab Undang-undang yang dengannya kehidupan 

seorang muslim diatur, diawasi dan diarahkan. Itu semua selaras dengan tujuan 

al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia yang 

beriman dan bertaqwa. 184 Al-Qur’an berisikan syari’at-sayari’at yang baru yang 

meluluh lantakkan segala bentuk peradaban kuno yang aneh dan tidak manusiawi. 

Sebut saja misalkan bagaimana al-Qur’an membatasi jumlah istri yang boleh 

dinikahi dan hak warisan yang wajib diterima oleh seorang anak perempuan. 

Yang semua itu tidak dikenal sebelum al-Qur’an diturunkan.  

Untuk membuktikan bahwa matan hadits tidak bertentangan dengan 

firman Allah, berikut peneliti paparkan beberapa ayat tentang perintah adil 

sebagai berikut:  

                        

             

                                                   
184 Lihat surah al-Baqarah ayat 2 
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Terjemahan: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu 

agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (QS. An-Nahl: 90)  

Quraish Shihab menjelaskan bahwa, melalui ayat ini Allah menegaskan 

langsung dengan cara menyebutkan nama-Nya dan mewajibkan kepada hamba-

Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan terhadap diri sendiri dan 

berlaku ihsan kepada orang lain serta membantu orang lain dengan tulus 

sepanjang memiliki sebuah kemampuan. Dan Allah melarang segala bentuk 

perbuatan keji dan mungkar. Sikap adil adalah sikap yang tidak tebang pilih, 

selalu menggunakan ukuran yang sama dan tidak berpihak kepada salah seorang 

yang sedang berselisih serta mampu meletakkan sesuatu pada tempat yang 

semestinya.185 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat bahwa ayat ini jelas 

mengandung perintah kepada manusia untuk berlaku adil, insaf, dan tidak 

melampaui batas. Selain itu juga Allah mewajibkan manusia berbuat ihsan yaitu 

selalu berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk kepada kita. Ayat ini juga 

melarang manusia untuk berbuat keji, baik secara lisan maupun perbuatan. Seperti 

menzolimi dan merampas hak orang lain. 186 

                                                   
185 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jilid VII, cet. VIII (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 

hlm. 328. 
186 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir an-Nur, jilid II, -cet. 1 (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2011), hlm. 614. 
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Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan 

(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. (QS. An-Nisa: 135) 

Menurut imam al-Alusi kata   يْنَ ب الْق سْط ام   adalah perintah agar semua orang قوََّ

bertanggung jawab untuk selalu bersungguh-sungguh untuk berlaku adil di semua 

perkara dan dilarang untuk melalaikan kewajiban itu. Kewajiban untuk adil juga 

berlaku kepada diri sendiri, orang tua dan kerabat. Keadilan harus ditegakkan 

meskipun harus berhadapan dengan orang kaya atau orang miskin. Kekayaan dan 

kemiskinan seseorang terkadang mempengaruhi kita untuk berbuat adil, terhadap 

si kaya kita terlalu takut, terhadap simiskin kita terlalu penuh dengan kasih 

sayang. Di penghujung ayat Allah tegaskan لوُْاوَلََ تتََّب عُوْا ا لْهَوَى أنَْ تعَْد   bermakna bahwa 

jangan sampai hawa nafsu memalingkan kita dari sebuah kebenaran dan keadilan. 

187 

                      

                       

                                                   
187 Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma’ani, jilid III, cet, 1 (Beirut: Darelkotob al-

Ilmiyah, 1994), hlm. 162.  
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Terjemahan: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. An-Nisa: 

58) 

Ayat ini merupakan perintah untuk memberikan dan meyalurkan semua 

hak-hak orang lain dan memutuskan perkara dengan rasa kemanusian dan 

persamaan hak di mata hukum. 188 

2) Matan hadits tidak bertentangan dengan hadits yang lain 

Setelah diketahui bahwa hadits ini tidak bertentangan dengan firman 

Allah, maka langkah selanjutnya memastikan bahwa tidak ada pertentangan 

diantara beberapa hadits. Apabila diketahui ada pertentangan, maka ada beberapa 

tahapan yang harus ditempuh, yaitu : 189 

(a) Menggabungkan antara dua hadits bila memungkinkan untuk saling 

dipadukan tanpa harus menolak hadits yang lain.  

(b) Mentarjih salah satu dari kedua hadits jika tidak bisa untuk dipadukan. 

Mentarjih sebuah hadits didasarkan kepada status nasakh dan mansukh dari 

kedua hadits. Apabila sudah diketahui, maka hadits yang menasakh menjadi 

landasan untuk berhujjah, sementara hadits yang mansukh harus 

ditinggalkan. Tarjih juga dilandaskan kepada status hadits yang mutawatir.   

Hadits yang telah peneliti paparkan di atas merupakan bagian dari hadits  

ahad yang gharib karena hanya diriwayatkan oleh seorang sahabat saja, akan 

                                                   
188 Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma’ani, jilid III, cet, 1 (Beirut: Darelkotob al-

Ilmiyah, 1994), hlm. 162.  
189 Sirajuddin Umar bin Raslan as-Syafi’i, Mahasin al-Ishthilah fi Tadhmin Ibni ash-

Shalah, cet.1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 1999), hlm. 237. 
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tetapi ada beberapa hadits yang diriwayatkan oleh sahabat yang lain dengan 

lafazh yang berbeda tetapi masih satu frekuensi, sehingga diantara para shabat 

menjadi syahid bagi sahabat lainnya. Berikut peneliti paparkan hasil pencarian 

melalui kitab al-Mu’jam al-Mufahrash   li al-Fazh al-Hadits dengan kata kunci عدل 

sebagai berikut, diantaranya: 190 

 ١٢،َجهَمقدمة١٣۸َ،َتَدعوات٢٥َ،َمناقبَ ٣٦خَأذانَ

(a) Shahih al-Bukhari, kitab azan, hadits no. 36 

َمَُنَ ث ـَدََّحَ  َيَ نَ ث ـَدََّحَ َ:الَ قَ َارٍَشََّب ََبنََُحمدَُـا َ:َالَ قَ َاللهََِدَِيَْبـَ عََُنَْيَعَ حَْـا ث نِْ َنَْعَ َنَِحَْالرََّبدَِعَ َبنََُبَُيَْبـَ خَُح دَّ

:َيرةَ رَ يَهَُـبِأَ ََنَْعَ َمٍَعاصََِنَِبََْصَِفَْحَ  َق ال  لَّم  َةٌَعَ بَـْسَ َع نَِالنَّبِ َص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  َيُظِلُّهُمَُالُلهَفـِىَظِل هَِي ـوْم 
َظِلُّهُ:َ َظِلََّإِلََّ م امَُالْع ادِلَُلَ  نَِ،َأ لِْْ اجِدِ،َو ر جُلا  أ َفِـىَعِب اد ةَِر ب هِ,َو ر جُلٌَق ـلْبُهَُمُع لَّقٌَفِـىَالْم س  َن ش  ابٌّ و ش 

َامْر أ ةٌَذ اتَُم نْصِبٍَو جَ  الٍَف ـقَ  ت ـف رَّق اَع ل يْهِ،َو ر جُلٌَط ل بـ يْهُ ع اَع ل يْهَِو  افَُتَ  ابَّاَفِـىَالِلهَو اجْت م  َإِن ـيَْأ خ  : ال 

اليًِاَف ـف ض تَْع يَـْالله ،َو رَ  َالله َخ  ر  نُهُ،َو ر جُلٌَذ ك  يـْ اَتُـنْفِقَُيِْ  َشِِ الهَُُم  َت ـعْل م  تَّـىَلَ  َأ خْـف ـىَح  ن اهُ".َجُلٌَت ص دَّق 
 191َرواهَالبـخارى

(b) Shahih al-Bukhari, kitab manaqib, hadits no. 25 

انِ،َأ خْـبَ  ن اَشُع يْبٌَع نَِالَانَ ث ـَدََّحَ  عِيْدٍَأ بوَُالْي م  َس  َأ ب  ة َبْنَُع بْدَِالرَّحْ نَِأ نَّ ل م  :َأ خْبَ  نـِيَْأ بوَُس  َق ال  زُّهْرِي 
َ َعِنْد  َن ـحْنُ ا ن م  َب ـيـْ : َق ال  َت ـع ال ـىَع نْهُ َالُله َر ضِي  َالـْخُدْرِي  َالِله لَّمَ ر سُوْلِ َو س  لَّىَالُلهَع ل يْهِ َي ـقْسِمََُص  و هُو 

َالِلهَ :َي اَر سُوْل  يْمٍَف ـق ال  َر جُلٌَمِنَْب نِـيَتَِ  مًاَإِذَْأ ت اهَُذُوَْالـْخُو يْصِر ةِ،َو هُو  م نَْإِعْدِلَْق س  َو  يْـل ك  :َو  !َف ـق ال 
َإِنَْل ـمَْأ كُنَْأ عْدِلُ.َ سِرْت  َو خ   192َرواهَالبـخارىي ـعْدِلَُإِذ اَل ـمَْأ عْدِلَْ؟َق دَْخ بْت 

(c) Sunan at-Tirmizdi, kitab da’awat, hadits no. 138 

اهِدٍ،َع نَْأ بـِىَمُدِلََّانَ ث ـَدََّحَ  َع نَْأ بـِىَمُـج  َالْقُم ي  ان  عْد  َع نَْس  يْرٍ كَُر يْبٍ،َأ خْـبَ  ن اَع بْدَُالِلهَبنَُنـُم  َنَْعَ ة َأ بوُ
:َيرةَ رَ يَهَُـبِأََ  ََق الَ َق ال  َالِله َر سُوْلُ لَّىَالُله لَّمَ ص  َو س  َيُـفْطِرُ،َع ل يْهِ َحِيْ  َالصَّائِمُ َد عْو تُْمُْ: َتُـر دُّ َلَ  ث ةٌ َث لا  :

                                                   
190 A.J. Wensinck, dkk. al-Mu’jam al-Mufahrash  li al-Fazh al-Hadits, Jilid IV (Leiden: 

E.J. Brill, 1943), hlm. 153. 
191 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. Jilid I, No. 660 (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 163.  
192 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. Jilid II, No. 3610 (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 401.  
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َالْع ادِلَُ امُ م  َو الِْْ َالرَّبُّ ي ـقُوْلُ َو  اءِ، َالسَّم  َأ بْـو اب  َلَ  ا َو ي ـفْت حُ امِ َالْغ م  َف ـوْق  َالُله ا َي ـرْف ـعُه  ظْلُوْمِ. َالْم  د عْو ةُ َو  ،
َحِيٍْ.َرواهَالتْمذيَو عِزَّتـِيَْلَ  نْصُر نَّ ل وَْب ـعْد  َو   193ك 

 

(d) Sunan Ibni Majah, kitab muqaddimah, hadits no. 12 

َبنََُحمدَُـاَمَُنَ ث ـَدََّحَ  كَ ان  : ابِرَِبْنَِع بْدَِالِلهَق ال  َع نَْج  ن ة ،َع نَْأ بـِىَالزُّب يْرِ يـْ َالصَّبَّاحِ،َأ نْـب أ ن اَسُفْي انَُبْنَُعُيـ 
َ َالِله َر سُوْلُ لَّمَ ص لَّى َو س  َع ل يْهِ َف ـق الََالُله لٍ، َبِلا  جْرِ َح  َفـِى َو هُو  َو الْغ ن ائِم  َالت بَْ  َي ـقْسِمُ َو هُو  ب الـْجِعِرَّان ةِ

م نَْي ـعْدِلَُب ـعْدِيَْإِذ اَل ـمَْأ عْدِلْ؟َرواهَإبنََإِعْدِلَْر جُلٌ:َ !َو  يْـل ك  :َو  َت ـعْدِلْ.َفـ ق ال  َلْ  دَُ!َف إِنَّك  ي اَمُـح مَّ
 194جهَما

3) Matan hadits tidak bertentangan dengan akal sehat 

Segala aturan yang ditetapkan oleh Allah melalui firman-Nya dan 

dipertegas dengan sabda nabi SAW pasti akan menciptakan sebuah system yang 

baik dan bermanfa’at bagi umat manusia pada umumnya, dan kaum muslimin 

pada khususnya. Fikiran dan akal sehat manusia tidak pernah menolak sesuatu 

yang membawa dampak positif dan bermanfa’at bagi kehidupan mereka. Perintah 

berbuat adil akan mendatangkan sebuah ketentraman dan kesejahteraan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Manusia diperlakukan dengan adil di hadapan hukum 

yang berlaku. 

Prinsip gotong royong, saling membantu, peduli kepada sesama akan 

menciptakan suatu iklim masyarakat yang saling membutuhkan antara satu dan 

yang lain. Dengan saling membantu, maka simiskin akan merasa bahwa mereka 

adalah saudara bagi sikaya, begitu juga sebaliknya. Sehingga dengan itu semua, 

segala bentuk kasta yang ada di tatan kehidupan bermasyarakat akan punah 

dengan sendirinya. Dengan itu diharapkan kehidupan yang sifatnya individualism 

                                                   
193 Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Jilid V, No. 3668 

(Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 236.  
194 Muhammad bin Yazid al-Qazmini, Sunan Ibni Majah, Jilid 1, No. 172 (Semarang: 

Toha Putra, t.t), hlm. 61. 
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akan musnah ditelan oleh keadaan. Sehingga prilaku jahiliyah seperti peraktek 

riba’ akan mudah diatasi. 

4) Matan hadits tidak bertentangan dengan peradaban manusia 

Sejarah mencatat dengan baik bahwa ketidakadilan, penindasan dan 

perbedaan kasta justru akan membawa kepada sebuah kehancuran. Ketidakadilan 

akan melahirkan suatu sistem diktator yang akan semena-mena dan menimbulkan 

sebuah perlawanan.  

Di negeri kita tercinta telah banyak contoh perlawanan yang dilakukan 

oleh beberapa daerah karena mereka merasa perbagian hasil bumi yang tidak 

merata dan tidak sesuai dengan yang mereka harapkan. Efek dari itu semua maka 

muncullah isu Riau Merdeka yang dipelopori oleh Tabrani Rab dan para 

mahasiswa yang menuntut 30 persen pembagian dari hasil minyak bumi untuk 

kesejahteraan masyarakat Riau. 195    

e. Kandungan Makna Hadits 

Secara umum, adil memiliki empat makna yaitu : 196 

1) Persamaan hak. 

Yaitu dengan cara merperlakukan manusia dengan cara yang sama tanpa 

memandang status dan latar belakang sosial seseorang. Firman Allah 

                          

                           

                                                   
195 Hasanudin, Anatomi Gerakan Sosial di Riau: Refleksi Atas Dinamika Perlawanan 

Masyarakat Riau Terhadap Negara 1998 – 2001, Jurnal Sosiologi Reflektif, Vol 8, N0. 2, 2014, 
hlm. 165. 

196 Afifa Rangkuti, Konsep Keadilan dalam Perspektif Islam, Tazkiya: Jurnal Pendidikan 

Islam Vol. VI, No. 1, 2017, hlm. 8. 
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Terjemahan: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. (QS. an-Nisa ayat 58) 

 

2) Bermakna Seimbang. 

Seimbangan menjadi tuntutan dalam syariat di berbagai hal, baik itu 

berkaitan dengan kesehatan maupun ibadah. Bahkan kita dilarang untuk 

beribadah seandainya itu dilakukan tanpa diimbangi oleh istirahat yang cukup. 

Imam al-Bukhari dalam shahihnya meriwayatkan sebagai berikut :  

يْدٍَحَ  يْدَُبـْنَُأ بـِيَحُـم  عْف رٍ،َأ خْبَ  ن اَحُـم  دَُبـْنَُج  عِيْدَُبـْنَُأ بـِيَم رْيَ  ،َأ خْبَ  ن اَمُـح مَّ ث ـن اَس  ََدَّ ع  الطَّوِيْلُ،َأ نَّهَُسَِ 
َ َإِل ـىَبُـيـُوْتَِأ زْو اجِ َر هْطٍ ث ةُ اء َث لا  َي ـقُوْلُ:َج  َالُلهَع نْهُ َم لِكٍَر ضِي  َبـْن  لَّمَ النَّأ ن س  َو س  َص لَّـىَالُلهَع ل يْهِ َبِ 

ا،َف ـَ َت ـق الُّوْه  مُْ أ نََّ كَ  اَأُخْبَوُْا لَّم ،َف ـل مَّ لَّـىَالُلهَع ل يْهَِو س  َالنَّبِ َص  َعِب اد ةِ َع نْ لُوْن  َو ي سْئـ  َن ـحْنَُمِن  الُوْا:َو أ يـْن  ق 
َ دُهُمْ: َأ ح  َق ال  . ر  َت أ خَّ َو م ا َذ نْبِهِ َمِنْ َت ـق دَّم  َم ا َل هُ َغُفِر  َق دْ لَّم ؟ َو س  َع ل يْهِ َالُله لَّـى َص  َف إِن ـيَْالنَّبِ  َأ ن ا أ مَّا

َأَ  َأ ن ا رُ: َآخ  َو ق ال  َأفُْطِرُ. َو لَ  َالدَّهْر  َأ صُوْمُ َأ ن ا رُ: َآخ  َو ق ال  َأ ب دًا. َأُص ل يَاللَّيْل  َأ ت ـز وَّج  َف لا  اء  َالن س  عْت زلُِ
َأ مَّا َو ك ذ ا؟ ا ذ  كَ  َقُـلْتُمْ َالَّذِيْن  َ"أ نـْتُمُ : َف ـق ال  لَّم  َو س  َع ل يْهِ َالُله َص لَّـى َالِله َر سُوْلُ اء  َف ج  َإِن ـيََْأ ب دًا. و الِله

اكُمَْل هُ،َل كِن ـيَْأ صُوْمَُو أفُْطِرَُوَ  اكُمَْللَِّهِ،َو أ تْـق  َع نَْسُنَّتِـيَْلَ  خْش  نَْر غِب  اء ،َف م  ل ـيَو أ رْقُدَُو أ ت ـز وَّجَُالن س  أُص 
َمِن ـيْ".َرواهَالبخاريَ  197ف ـل يْس 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu 

Maryam Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah 

mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia 

mendengar Anas bin Malik RA berkata: Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-

isteri Nabi SAW dan bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Dan setelah diberitakan 

                                                   
197 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, No. 5063 (Beirut: Darlfikr, 

2011), hlm. 1302. 
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kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. 

Mereka berkata: "Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding Rasulullah SAW, 

bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang 

akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata: "Sungguh, aku akan shalat 

malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata: "Kalau aku, maka 

sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka." 

Dan yang lain lagi berkata: "Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah 

selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah SAW kepada mereka seraya 

bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah 

orang yang paling takut kepada Allah diantara kalian, dan juga paling bertakwa. 

Aku berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 

Barangsiapa membenci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." (HR. 

Bukhari) 

3) Bermakna Perhatian. 

Memberikan hak sesuai dengan kebutuhan. Adil dalam makna ini tidak 

harus sama rata, karena yang dituntut adalah memberikan sesuai dengan 

kebutuhan. Diharapkan dengan perhatian yang diberikan, maka akan mewujudkan 

cita-cita luhur semua bangsa yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyatnya. 

4) Keadilan mutlak bagi Allah. 

Keadilan yang hanya menjadi milik Allah dan pasti dirasakan oleh semua 

mahluk-Nya, karena Allah tidak pernah berlaku zalim kepada semua hamba dan 

mahluk-Nya. 
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2. Kewajiban Memilih Menteri yang Tepat dalam Kabinet 

Untuk mengetahui keberadaan hadits dan memvalidasi tentang status 

hadits, maka penulis melakukan langkah-langkah berikut ini, yaitu: 

a. Takhrij al-Hadits 

Untuk menelusuri keberadaan hadits yang dimaksud, maka penulis 

menggunakan metode takhrij al-Hadits menggunakan salah satu lafazh yang 

tertera di dalam matan hadits tentang memilih menteri dalam kabinet kerja.  

Pencarian hadits yang dimaksud menggunakan kitab al-Mu’jam al-

Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-Nabawi dengan kata kunci وزر maka hasilnya 

adalah sebagai berikut. 198  

 ٣٣بيعةََن:،٤َإمارةََد:

1) Sunan Abi Daud, bab Imarah, nomor 4 (2932). 

2) Sunan an-Nasa’i, bab bai’at, nomor 33. 

Setelah mendapatkan semua kode dari kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-

Fazh al-Hadits an-Nabawi, penulis langsung mengkonfirmasikan bahwa hadits 

dengan redaksi yang penulis maksud diriwayatkan oleh imam Abu Daud, an-

Nasa’i dan at-Tirmidzi di dalam sunannya kitab sebagai berikut: 

a) Hadits yang diriwayatkan imam Abu Daud 

ىَبْنَُع امِرَِالْـمُر ى ث ـن اَمُوْس  ث ـن اَالْو لِيْد199َُ ح دَّ دَّ د200ٍَ ،َح  ث ـن اَزُه يْرَُبْنَُمُـح مَّ دَِالرَّحْ نَِ،َع نَْع ب201َْ ،َح دَّ
اسِـم َالْق  203َ،َع نَْأ بِيْه202ََِبْنِ َاللهََُر سُوْلَُ،َع نَْع ائِش ة َق ال تْ:َق ال  َإِذ اَأ ر اد  لَّم : الِلهَص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س 

                                                   
198 A. J. Wensinck, J. P. Mensing, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-

Nabawi, Jilid VII (Leiden: E. J. Brill, 1943), hlm. 200. 
199 Musa bin ‘Amir bin’Umarah bin Khuraim an-Na’imi bin Amru bin Harits bin 

Kharijah bin Sinan al-Muriyyi, Abu ‘Amir bin Abi al-Hanzami al-Dimasqi wafat tahun 255 H. 

Lihat Tahzib, cet. 1, jilid VIII (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 405. 
200 Al-Walid bin Muslim al-Qurasyi lahir tahun 119 dan wafat 195 H. Lihat Tahzib cet. 1, 

jilid IX (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 168. 
201 Zuhair bin Muhammad at-Tamimi Abu al-Munzir al-Khurasani al-Marwazi al-
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إِذ اَأ ر اد َالُلهَ َأ ع ان هُ،َو  ر  ر هُ،َو إِنَْذ ك  َذ كَّ َصِدْقٍ.َإِنَْن سِـي  َل هَُو زيِْـر  يْراًَج ع ل  َباِلَْ مِيْرَِخ  َج ع ل  بهَِِغ يْر َذ الِك 

َل ـمَْيعُِنْهُ.َرواهَأبوَداودَل هَُوَ  ر  إِنَْذ ك  رْهُ،َو  َيذُ ك  َسُوْءٍ.َإِنَْن سِـي   204زيِْـر 
Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Amir Al Murri, 

telah menceritakan kepada kami al-Walid telah menceritakan kepada kami Zuhair 

bin Muhammad dari Abdurrahman bin al-Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Apabila Allah menghendaki kebaikan pada 

diri pemimpin maka Allah akan menjadikan baginya menteri yang jujur, apabila ia 

lupa maka ia akan mengingatkannya dan apabila ia ingat maka ia akan 

membantunya. Dan apabila Allah menghendaki selain itu (keburukan) pada diri 

seorang pemimpin maka Allah jadikan baginya menteri (pembantu) yang buruk, 

apabila ia lupa maka ia tidak mengingatkannya, dan apabila ia ingat maka ia tidak 

membantunya." (HR. Abu Daud) 

b) Hadits yang diriwayatkan imam an-Nasa’i 

انَ  َعُثْم  َبْنُ َع ـمْرُو 205َ أ خْبَ  ن ا : َق ال  َب قِيَّةَُ، ث ـن ا 206َ ح دَّ ،َ : َالْمُب ار كَِق ال  َابْنُ ث ـن ا 207َ ح دَّ ،َ َابـْنِ أ بـِىَع نِ
يٍَْ َ،208َحُس  دٍ َمُـح مَّ َبـْنِ اسِـمِ َالْق  َع نِ َت ـقُوْلُ: تِِْ َع ـمَّ ـمِعْتُ َس  : َق ال  َع ل يْهََِر سُوْلَُق ال  َالُله َص لَّى الِله

ر هَُ َذ كَّ َن سِـي  َإِنْ َص الـِحًا، َو زيِـْراً َل هُ ع ل  َج  َخ يْراً َبهِِ َالُله َف أ ر اد  لًا َع م  َمِنْكُمْ لـِي  َو  َم نْ لَّم : َو س  ر  َذ ك  إِنْ َو  ،
209ََرواهَالنسائي.َأ ع ان هَُ

                                                                                                                                                  
Kharaqi, wafat pada tahun 162 H. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 174. 

202 Abdurrahman bin al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq al-Taimi Abu 

Muhammad al-Madani wafat tahun 126 H. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid V (Beirut: darelfikr, 1995), 

hlm. 160. 
203 Al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq wafat tahun 106 H. Lihat 

Tahzib, cet. 1, jilid VI (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 463. 
204 Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid III, No. 2932, (Kairo: 

Darelhadits, 1988), hlm. 131. 
205 Amru bin Utsman bin Sa’id bin Katsir bin Dinar al-Quraisyi wafat tahun 250 H. Lihat 

Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid VI (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 183.   
206 Baqiyah bin Walid bin Shaid bin Ka’ab bin Hariz al-Kala’i al-Mitami lahir 115 wafat 

197 H. Lihat Tahzib at-Tahzib, cet. 1, jilid 1 (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 495. 
207 Abdullah bin Mubarak bin Wadih al-Hanzali al-Tamimi lahir tahun 118 dan wafat 

tahun 181 H. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid IV (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 457. 
208 Umar bin Sa’id bin Abi Husain an-Naufali al-Makki 
209 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, Jilid 

VII (Semarang: Toha Putra, t,t), hlm. 159.  
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Terjemahan: Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Utsman, ia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Baqiyah, ia berkata: telah menceritakan 

kepada kami Ibnu al-Mubarak dari Ibnu Abu Husain dari al-Qosim bin 

Muhammad ia berkata: saya mendengar bibiku berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: "Barangsiapa diantara kalian yang mengurusi suatu pekerjaan lalu Allah 

inginkan kebaikan padanya maka Allah akan menjadikan untuknya pembantu 

yang shaleh, jika ia lupa maka ia mengingatkannya, jika ia ingat maka ia akan 

membantunya." 

b. Jalur Periwayatan 

Setelah mentakhrij hadits dari sumbernya yang asli, selanjutnya penulis 

akan paparkan semua jalur periwayatan untuk mendapatkan kualitas dari hadits 

yang dimaksud. 

1) Redaksi hadits sebagaimana termaktub di atas, hanya diriwayatkan oleh 

seorang sahabat sekaligus sebagai istri nabi SAW yaitu Aisyah binti Abu 

Bakar ash-Shiddiq, selanjutnya diriwayatkan oleh seorang tabi’in bernama al-

Qasim bin Muhammad. 210 

2) Dari al-Qasim bin Muhammad terdapat dua jalur periwayatan yaitu dari 

Abdurrahman bin al-Qasim dan Ibnu Abi Husain atau dikenal dengan nama 

Umar bin Sa’id bin Husain. 211 

3) Dari jalur Abdurrahman bin al-Qasim diteruskan oleh Zuhair bin 

Muhammad, 212 al-Walid bin Muslim, 213 Musa bin ‘Amir dan sampai kepada 

imam Abu Daud sebagai mukharrij.  

                                                   
210 Menurut al-Bukhari bahwa al-Qasim adalah ulama terbaik di masanya yang banyak 

mendengarkan hadits dari ayahnya yaitu Abu Bakar. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid VI (Beirut: 

darelfikr, 1995), hlm. 463. 
211 Ibnu Uyainah, Ibnu Hibban dan an-Nasa’i menggolongkannya sebagai tsiqah. 
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4) Dari jalur Ibnu Abi Husain 214 diteruskan oleh Ibnu al-Mubarak, 215 Baqiyah, 

Amru bin Utsman 216 dan sampai kepada imam an-Nasa’i sebagai mukharrij. 

5) Jika kita kembali kepada kaidah dalam ilmu Mustalah al-Hadits, maka 

hadits dengan lafazh ini termasuk katagori hadits ahad yang gharib,217 dan 

menjadi ahad ‘aziz pada tabaqat mukharrij.  

c. Identifikasi Syadz dan ‘Illat pada Sanad 

Semua periwayatan tidak ditemukan Syadz (kejanggalan). Akan tetapi 

ditemukan dua perawi yaitu Zuhair bin Muhammad dan al-Walid bin Muslim 

yang diperselisihkan tentang periwayatan dari mereka. Dengan demikian maka 

menurut hemat penulis, periwayatan dari jalur mereka berdua secara kualitas 

sanadnya menjadi hasan.   

Para perawi di hampir semua tabaqah mendengarkan dari guru mereka 

masing-masing, itu dibuktikan dengan lafazh yang digunakan yaitu  ،حَدَّثنَّا، أخَْبرََنَا

                                                                                                                                                  
212 An-Nasa’i men-dhaif-kan periwayatan Zuhair, akan tetapi di lain kesempatan Laisa bi 

Qawi. Menurut Abu Hatim: lemah dalam hafalan. Menurut Al-Bukhari hadits yang diriwayatkan 

dari ngeri Syam adalah mungkar, sedangkan dari Basrah hadits shahih. Al-Hakim dan Ahmad 

menyebutkan bahwa di sebagian hadits yang ia riwayatkan terdapat hadits yang mungkar. Lihat 

Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 174. 
213 Menurut Ya’qub bin Sufyan: mutqin. Menurut Abu Zur’ah: termasuk tiga ulama 

hadits yang sangat penting untuk diambil periwayatannya. Menurut Ibnu Sa’ad al-Walid adalah 

seorang tsiqah yang banyak meriwayatkan hadits. Ibnu Hatim: shalih al-Hadits. Akan tetapi ada 

beberapa komentar yang cendrung mengkritik periwayatan beliau, diantaranya: Al-Marwazi dari 

Ahmad: al-Walid banyak kesalahan dalam hafalan. Ibnu Ma’in: al-Walid termasuk yang 

mengambil hadits dari Abi ash-Shafar seorang pembohong. Mu’mal bin Ihab meyakini bahwa al-

Walid meriwayatkan hadits al-Auza’i melalui dua jalur pendusta. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid IX 

(Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 168. 
214 Menurut Ibnu Uyainah, Ibnu Hibban dan an-Nasa’i: tsiqah. Sementara Ibnu Hatim: 

shaduq.  
215 Menurut Abu Hatim: ahli fiqh, ahli ibadah, zuhud, pemberani dan penyair yang 

handal. Ibnu Ishaq mengatakan: Ibnu al-Mubarak imamnya kaum muslimin. Lihat Tahzib, cet. 1, 

jilid IV (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 457.  
216 Menurut an-Nasa’i,: Periwayatan dengan redaksi َأحَْدَثنَاَ، أخَْبرََنا , masuk katagori tsiqah, 

berbeda dengan فلان عن , maka harus ditinggalkan, karena tidak diketahui sumber hadits itu. 

Menurut Abu Hatim: boleh ditulis dan diteliti, akan tetapi tidak boleh dijadikan sebagai hujjah. 

Abu Zur’ah: menjadi tsiqah apabila meriwayatkan dari tsiqah juga, jika sebaliknya, maka 

haditsnya ditinggalkan. Menurut Ya’qub dan Ibnu Sa’id: tsiqah. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid I 
(Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 495-498. 

217 Yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorng rawi di setiap tabaqah. Lihat 

pembagian hadits ahad pada halaman, 28.  
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عْتُ   Keterpautan jarak tahun kelahiran yang masih wajar antara sang guru dan .سَم 

murid menandakan bahwa mereka pernah bertemu. 

 

d. Hasil Penelitian Kualitas Sanad dan Matan 

Kualitas Sanad 

Setelah meneliti semua riwayat hidup dan komentar pada ahli hadits 

tentang statuas keilmuan para pewawi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hadits berkaitan dengan perintah memilih menteri yang tepat untuk 

menjalankan roda pemerintahan yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dan 

an-Nasa’i semuanya bersumber dari sahabat nabi sekaligus istri nabi SAW 

yaitu Aisyah binti Abu Bakar ash-Shiddiq. 

2) Hadits yang dimaksud merupakan bagian dari Muttashil Marfu’. 218 Dari segi 

kuantitas hadits ini tergolong hadits ahad gharib karena hanya ada satu 

perawi pada tabaqah sahabat dan tabi’.  

3) Ditinjau dari segi kualitas, hadits ini masuk katagori hadits hasan, karena ada 

beberapa ulama yang men-jarh periwayatan dari jalur Zuhair 219 dan al-Walid 

bin Muslim. 220 Kendati demikian, mayoritas para perawinya tsiqah dan adil 

serta mata rantai periwayatan tidak ada yang putus alias ittishal al-sanad, 

dengan demikian bahwa hadits ini bisa dijadikan landasan untuk memilih 

menteri yang baik.  

Kualitas Matan 

                                                   
218 Muttashil Marfu’ adalah hadits yang sanadnya langsung disandarkan kepada 

Rasulullah SAW 
219 An-Nasa’i men-dhaif-kan periwayatan Zuhair.  Imam al-Bukhari menyebutkan bahwa 

hadits Zuhair dari jalur penduduk adalah hadits mungkar. Menurut Abu Hatim bahwa Zuhair 

termasuk rawi yang lemah dalam hafalan. Lihat halaman, Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: darelfikr, 

1995), hlm. 174. 
220 Menurut al-Marwazi, al-Walid termasuk yang banyak kesalahan dalam hafalan. 

Menurut Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Ibnu Ma’in bahwa al-Walid termasuk yang 

mengambil hadits dari Abi ash-Shafar yang terkenal sebagai seorang pembohong.  
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Ada beberapa lafadz yang berbeda dari dua periwayatan tentang perintah 

memilih menteri atau kolega yang tepat dalam pemerintahan. Kendatipun 

demikian, perbedaan lafadz yang dimaksud tidak mempengaruhi makna dan 

maksud dari hadits bahwa setiap pemimpin harus memilih orang yang tepat untuk 

menduduki beberapa posisi strategis dalam sebuah pemerintahan. Berikut peneliti 

paparkan beberapa perbedaan matan yang tidak signifikan dan tidak merubah 

makna dan esensi dari hadits. 

No 

Matan yang diriwayatkan 

Imam Abu Daud Imam an-Nasa’i 

1 
َ  صِدْقٍَو زيِْـر 

menteri yang jujur 

 و زيِـْراًَص الـِحًا
pembantu yang shaleh 

2 
َسُوْءٍَ  ج ع ل َل هَُو زيِْـر 

menteri (pembantu) yang buruk 

Tidak disebutkan kebalikan dari 

menteri yang shalih 

 

Setelah meneliti semua sanad dan beberapa perbedaan yang terdapat di 

dalam matan, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal penting tentang 

kandungan makna yang bisa digali dari hadits yang dimaksud, diantaranya: 

1) Matan hadits tidak bertentangan dengan wahyu Allah SWT 

Untuk membuktikan bahwa matan hadits tidak bertentangan dengan 

firman Allah, berikut peneliti paparkan firman Allah dalam surah al-Qashash ayat 

33-34 tentang kisah nabi Musa ketika membutuhkan seorang pendamping 

sebelum menghadap fir’aun sebagai berikut:  
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 Terjemahan: Musa berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku, Telah 

membunuh seorang manusia dari golongan mereka, Maka Aku takut mereka akan 

membunuhku. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya dari padaku, Maka 

utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkata- an)ku; 

Sesungguhnya Aku khawatir mereka akan mendustakanku". 

Ayat ini sebagai isyarat bahwa kita boleh memilih seseorang yang bisa 

membantu dan menguatkan kita. Nabi Musa AS meminta Nabi Harun AS yang 

lebih fasih dalam berbicara agar tujuan dahwanya bisa didengarkan dan 

dipercayai oleh Fir’aun. Karen pada saat itu Musa takut tidak sanggup untuk 

menjelaskan kepada Fir’aun akan kebenaran dakwahnya. 221    

2) Matan hadits tidak bertentangan dengan hadits yang lain 

Setelah diketahui bahwa hadits ini tidak bertentangan dengan firman 

Allah, maka langkah selanjutnya memastikan bahwa tidak ada pertentangan 

diantara beberapa hadits. Sejauh penelitian yang penulis lakukan terhadap 

beberapa rujukan utama dalam kitab hadits, penulis belum menemukan ada hadits 

yang melarang atau menganjurkan kita memilih pembantu atau rekan kerja yang 

jahat, tidak amanah dan berkhianat.  

Berikut peneliti paparkan beberapa hadits yang memiliki makna dan 

tujuan yang sama dengan topik, yaitu  

(a) Hadits yang diriwayatkan imam at-Tirmidzi 

عَِ َأ بُـوَْس  ث ـن ا َالَ ش جُّ،َح دَّ َأ بـِىَيْدٍ افِ،َع نَْع طِيَّة ،َع نْ ان ،َع نَْأ بـِىَالـْج حَّ عِيْدٍَأ خْبَ  ن اَت لِيْدَُبـْنَُسُل يْم  س 
َ :َالـْخُدْرِي  َق ال  مَ َر سُوْلَُق ال  َالسَّ ل هَُو زيِـْر انَِمِنَْأ هْلِ َو  َإِلََّ لَّم :َم اَمِنَْن بٍِّ َالِلهَص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  اءِ،َو 

                                                   
221 Mohammad Hosain al-Tabatabai, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid XVI, cet. 1 

(Beirut : Muassasah al-A’lami: t.t), hlm. 34.  
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َو زَِ َو أ مَّا ائِيْلُ، َو مِيْك  َف ـجِبَِْيْلُ اءِ َالسَّم  َأ هْلِ َمِنْ َو زيِـْر اي  َف أ مَّا َالَْ رْضِ، َأ هْلِ َمِنْ َأ هْلَِو زيِـْر انِ َمِنْ يـْر اي 
رُ.َ نٌَالَْ رْضَِف أ بوَُب كْرٍَو عـُم  س  دِيْثٌَح   222غ ريِْبٌَ.رواهَالتْمذى.ه ذ اَح 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id al-Asyaj telah 

menceritakan kepada kami Talid bin Sulaiman dari Abu al-Jahhaf dari 'Athiyah 

dari Abu Sa'id al-khudri dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Tidaklah 

seorang Nabi melainkan ia memiliki dua orang wazir (orang kepercayaan) dari 

penduduk langit dan penduduk bumi, sedangkan dua wazirku dari penduduk 

langit adalah Jibril dan Mika`il, sedangkan dua wazirku dari penduduk bumi 

adalah Abu Bakar dan Umar." Abu Isa berkata: "Hadits ini adalah hadits hasan 

gharib 

(b) Doa nabi agar Islam diperkuat oleh Abu Jahal atau Umar 

َ :َأ نَّ ر  َعُم  َابْنِ َو سَ ع نِ َص لَّىَالُلهَع ل يْهِ َالِله َا للَّهُمَََّق الَ لَّمَ ر سُوْل  َبَِ: م  سْلا  َالِْْ ََأ عِزَّ َإلِ يْك  َالرَّجُل يِْ أ ح ب 
بـََّ َأ ح  َبْنَِالـْخ طَّابِ،َف ك ان  ر  هْلٍَأ وَْبعُِم  اهَُبأِ بـِيَج  رَ َإِل ـىَم   حـمدأ.َرواهََبْنَِالْـخ طَّابَِالِلهَعُم 

Terjemahan: Dari Ibnu Umar, bahwa Pernah Rasulullah SAW berdoa: "Ya 

Allah, muliakanlah Islam dengan salah satu diantara kedua orang yang paling 

engkau cintai, Abu Jahal atau Umar bin al-Khattab." Dan ternyata yang lebih 

Allah cintai diantara keduanya adalah Umar bin al-Khattab. 

(c) Sesama muslim ibarat bangunan yang saling menguatkan 

ث ـن ا دََُح دَّ ءََِبـْنَُمُـح مَّ :الْع لا  ث ـن اَق ال  َالُلهََح دَّ ىَر ضِي  ام ة َع نَْبُـر يْدٍَع نَْأ بـِىَبُـرْد ة َع نَْأ بـِىَمُوْس  أ بُـوَْأ س 
لَّمَ ت ـع ال ـىَع نْهُ،َع نَِالنَّبِ َ :َص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو س  ََق ال  َب ـعْضُهَُب ـعْضًا،َو ش بَّك  ي انَِي شُدُّ الْبـُنـْ كَ  ا لْمُؤْمِنَُللِْمُؤْمِنِ

ابعِِهِ.َ َأ ص   223رواهَالبـخارىَب يْ 
Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-'Ala' 

telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari 

                                                   
222 Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Jilid V, No. 3761 

(Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 278.  
223 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. Jilid II, No. 2446 (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 104.  
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Abu Musa dari Nabi SAW bersabda: "Orang beriman terhadap orang beriman 

lainnya bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling menguatkan." Dan 

Beliau mendemontrasikannya dengan cara mengepalkan jari jemari Beliau.  

3) Matan hadits tidak bertentangan dengan akal sehat 

Fitrahnya manusia diciptakan Allah dalam keadaan saling memerlukan 

antara satu dengan yang lainnya. Sistem pemerintahan tidak akan berjalan sesuai 

dengan perencanaan tanpa dibantu dan disokong oleh orang-orang yang kredibel. 

Pemerintahan yang diktator, korup dan zhalim sering kali bermula dari lingkaran 

para penguasa yang haus kekuasaan dan tidak bisa melaksanakan kewajiban dan 

tanggung jawab sebagaimana seharusnya. Salah satu dari sekian banyak penyebab 

kehancuran fir’aun adalah karena pengaruh Haman yang dia percaya sebagai 

tandem dan penasehatnya dalam memerintah negeri Mesir kala itu. Oleh karena 

itu maka anjuran untuk memilih rekan kerja yang baik, dengannya bisa saling 

berbagi, saling menolong dan mengingatkan tentu saja tidak bertentangan dengan 

akal sehat manusia dimana dan kapanpun. 

e. Kandungan Makna Hadits 

Barang siapa yang terpilih sebagai pembantu para pemimpin atau sebagai 

menteri dalam sebuah kabinat, maka mereka harus siap dengan berbagai resiko 

dan tanggung jawab berat yang akan diemban nantinya. Oleh karenanya ketika 

Allah hendak menolong seorang pemimpin, maka Allah akan anugerahkan 

kepada mereka para menteri dan kolega yang bisa dipercaya, yaitu mereka yang 

bisa menasehati para pemimpinnya ketika melakukan kesalahan. 224 

                                                   
224 Muhammad Syams al-Haq al-‘Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud, Jilid IV, cet. 1 (Beirut; 

Dar-Elkotob el-Ilmiyah: 1994), hlm. 108.  
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Dalam riwayat an-Nasa’i disebutkan dengan redaksi menteri yang shalih 

bukan ash-Shiddiq. Karena ash-Shiddiq identik dengan perkataan, sementara 

shalih meliputi perkataan dan perbuatan. Salah satu tugas berat dari seorang 

menteri adalah agar selalu mengingatkan para pemimpin yang lupa dengan 

hukum-hukum Allah. Menteri yang sukses adalah mereka yang selalu membantu 

para pemimpinnya dalam bertugas. 225 

3. Hak Didoakan dan Dinasehati 

Untuk mengetahui keberadaan hadits dan memvalidasi tentang status 

hadits, maka penulis melakukan langkah-langkah berikut ini, yaitu: 

a. Takhrij al-Hadits 

Pencarian hadits yang dimaksud menggunakan kitab al-Mu’jam al-

Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-Nabawi dengan kata kunci خير maka hasilnya 

adalah sebagai berikut. 226 

 ۸٧:َرقاقََدى،٦٤َ:الوصاياََت،٦٥َ،٦٦َ:َإمارةََم

1) Shahih Muslim, bab Imarah, nomor 65 (4825) dan 66 (4825) 

2) Sunan at-Tirmidzi, bab wasiat, nomor 64 (2366) 

3) Sunan ad-Darimi, bab pembebasan, no 78 

Setelah mendapatkan semua kode dari kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-

Fazh al-Hadits an-Nabawi, penulis langsung mengkonfirmasikan bahwa hadits 

dengan redaksi yang penulis maksud diriwayatkan oleh imam Muslim, an-Nasa’i 

at-Tirmidzi dan  ad-Darimi sebagai berikut: 

                                                   
225 Muhammad Syams al-Haq al-‘Adzim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud, Jilid IV, cet. 1 (Beirut; 

Dar-Elkotob el-Ilmiyah: 1994), hlm. 108.  
226 A. J. Wensinck, J. P. Mensing, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-

Nabawi, Jilid II (Leiden: E. J. Brill, 1943), hlm. 100. 
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a) Hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

َ: نْظ لِيُّ اقَُبْنَُإِبْـر اهِيْمَُالـْح  ث ـن اَإِسْح  َأ خْبَ  ن اَعِيْس ىَح دَّ َبْنَِي زيِْد  ،َع نَْي زيِْد  َالَْ وْز اعِـيُّ ث ـن ا بْنَُيُـوْنُسُ:َح دَّ
يَّان ،َع نَْمُسْلِمَِبْنَِق ـر ظ ة ،َع نَْع وْفَِبْنَِم الِكٍ،َع نَْ ابِرٍ،َع نَْرُز يْقَِبْنَِح  ص لَّىَاللهَُوْلَِالِلهَر سَُبْنَِج 

لَّمَ  َع ل يْهِمَْ،َو شَِ:َق الَ َع ل يْهَِو س  َع ل يْكُمَْو تُص لُّوْن  لُّوْن  يـُحِبـُّوْن كُمْ،َو يُص  مَُْو  َتـُحِبـُّوْنَ  تِكُمَُالَّذِيْن  ر ارَُخِيا رَُأ ئِمَّ
ت ـلْع نُـوَْ َو  يُـبْغِضُوْن كُمْ، َو  مُْ َتُـبْغِضُوْنَ  َالَّذِيْن  تِكُمُ َأ ئِمَّ َي ا َقِيْل : ي ـلْع نُـوْن كُمْ، َو  مُْ َاللهَِنَ  َنُـن ابِذُهُـمَْر سُوْل  َأ ف لا  ،

َمَِ َر أ يـْتُمْ َو إِذ ا ة ، َالصَّلا  َفِيْكُمُ َأ ق امُوْا َم ا ، َلَ  ة . َالصَّلا  َفِيْكُمُ َأ ق امُوْا َم ا ، َلَ  : َف ـق ال  يْفِ؟ تِكُمَْباِلسَّ َوُلَ  نْ
يْئًاَت كْر هُوْن هُ،َف اكْر هُوْاَ َت ـنْزعُِوْاَي دًاَمِنَْط اع ةٍ.َرواهَمسلمش  ل هُ،َو لَ   227َع م 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-

Handlali telah mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus telah menceritakan 

kepada kami al-Auza'i dari Yazid bin Yazid bin Jabir dari Ruzaiq bin Hayyan dari 

Muslim bin Qaradlah dari 'Auf bin Malik dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik pemimpin kalian adalah mereka mencintai 

kalian dan kalian mencintai mereka, mereka mendo'akan kalian dan kalian 

mendo'akan mereka. Dan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah mereka yang 

membenci kalian dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan 

kalian mengutuk mereka." Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah kita 

memerangi mereka?" maka beliau bersabda: "Tidak, selagi mereka mendirikan 

shalat bersama kalian. Jika kalian melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang 

tidak baik maka bencilah tindakannya, dan janganlah kalian melepas dari ketaatan 

kepada mereka." 

َالْو لِيَْ ث ـن ا يْدٍ:َح دَّ َرُش  َبْنُ َد اوُدُ ث ـن ا َالرَّحْ نَِ:َ-َمسلمٍََي ـعْنِـىَابْنَ َ-دَُح دَّ َع بْدُ ث ـن ا ابِرٍ:َبْنََُح دَّ َبْنَِج  َي زيِْد 
يَّانَ َو هُوَ َ–َف ـز ار ةَ ـيَْم وْل ـىَب نِـىَأ خْبَ  نَِ ع ََ–َرُز يْقَُبْنَُح  الِكٍَأ نَّهَُسَِ  َع وْفَِبْنَِم  َع ـم  َق ـر ظ ة ،َابْن  َبْن  مُسْلِم 

َ عِي  عِيَ الَْ شْج  الِكٍَالَْ شْج  َم  َبْن  عْتَُع وْف  عْتََُي ـقُوْلُ:َسَِ  ََي ـقُوْلُ:َسَِ  َالِله لَّمَ ر سُوْل  َص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س 

                                                   
227 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim. Jilid III, No. 4825, (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

720. 
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يـُحِبـُّوْن كُمْ،َ:ي ـقُوْلَُ َو  مُْ وْنَ  َتـُحِبـُّ َالَّذِيْن  تِكُمُ َأ ئِمَّ َع ل يْهِمََْخِيا رُ لُّوْن  َع ل يْكُمََْو تُص  تِكُمَُ.َو يُص لُّوْن  َأ ئِمَّ و شِر ارُ
مَُْو يُـبْغِضُوْن كُمَْ َتُـبْغِضُوْنَ  ي ـلْع نُـوْن كُمََْ،الَّذِيْن  مَُْو  َاللهَِي اَ.َق الُوْا:َو ت ـلْع نـُوْنَ  َنُـن ابِذُهُـمَْر سُوْل  َ،َأ ف لا  َذ لِك  َ؟عِنْد 

: ة ،َق ال  ،َم اَأ ق امُوْاَفِيْكُمَُالصَّلا  ،َم اَلَ  يْئًاََأ ق امُوْاَفِيْكُمََُلَ  َع ل يْهَِو الٍ،َف ـر آهَُي أْتـِيَش  َم نَْو لـِي  ة .َأ لَ  الصَّلا 
عْصِي ةَِالِله،َمِنَْم عْصِي ةَِالِله،َف ـلْي كْر هَْم اَ َي أْتـِيَمِنَْم   228ََرواهَمسلمَ.ي دًاَمِنَْط اع ةٍََنََّنْزِعَ ي ـَو لَ 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Daud bin Rusyaid telah 

menceritakan kepada kami al-Walid -yaitu Ibnu Muslim- telah menceritakan 

kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin jabir telah mengabarkan kepadaku 

bekas budak Bani Fazarah Ruzaiq bin Hayyan bahwa dia mendengar Muslim bin 

Qardzah bin 'Ammi 'Auf bin Malik Al Asyja'i dia berkata: saya mendengar 'Auf 

bin Malik Al Asyja'i berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Sebaik-baik pemimpin kalian adalah kalian mencintai mereka 

dan mereka mencintai kalian, kalian mendo'akan mereka dan mereka mendo'akan 

kalian. Sedangkan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah kalian membenci mereka 

dan mereka membenci kalian, kalian mengutuk mereka dan mereka pun mengutuk 

kalian." Mereka berkata: "Kemudian kami bertanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah 

kami memerangi mereka ketika itu?" beliau menjawab: "Tidak, selagi mereka 

mendirikan shalat bersama kalian, tidak selagi mereka masih mendirikan shalat 

bersama kalian. Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia 

melihat pemimpinnya bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia membenci dari 

perbuatannya dan janganlah ia melepas dari ketaatan kepadanya." 

اريُِّ:ََََ ـىَالَْ نْص  َمُوْس  َبْنُ اقُ َإِسْح  ث ـن ا ث ـن اَح دَّ َمسلمٍََيْدُبْنَُالْو لََِح دَّ َبََِ َابْنََُث ـن اح دََّ: ابِرٍ، سْن ادَِج  َالِْْ ا ذ 
: وْل ـىَب نـِىَف ـز ار ةَ رُز يْقََُ.....َو ق ال   م 

                                                   
228 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim. Jilid III, No. 4826, (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

720. 
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Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa Al Anshari telah 

menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Jabir dengan isnad ini, Ruzaiq bekas budak Bani Fazarah 

عَ  َر بيِـْ َع نْ َص الِحٍ، َبْنُ َمُع اوِي ةُ َو ر و اهُ َمُسْلِمٌ: َبَْق ال  َيَ ة  َع نَْنِ ََزيِْد ، َق ـر ظ ة ، َبْنِ َبْنَِعَ مُسْلِمِ َع وْفِ نْ
لَّمَ ع نَِالنَّبِ َم الِكٍ،َ َهِ.َـمِثْلَِ.....َبََِص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو س 

Muslim berkata: dan telah meriwayatkannya Mu'awiyah bin Shalih dari 

Rabi'ah bin Yazid dari Muslim bin Qardlah dari 'Auf bin Malik dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam." 

b) Hadits yang diriwayatkan imam at-Tirmidzi 

َ ث ـن ا َعَ ح دَّ ارٍ،َأ خْبَ  ن اَأ بُـوْ َب شَّ َبْنُ دُ يْدٍَ،َ 229امِرٍَمُـح مَّ َأ بَِِحُـم  دَُبْنُ َع نَْز يْد230ََِأ خْبَ  ن اَمُـح مَّ َأ سْل م  بْنِ
َ َبْنَِالْـخ طَّابَِع نَِالنَّبِ َ 231ع نَْأ بيِْهِ ر  لَّمَ ع نَْعـُم  لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  َأُخْبَكُُمَْبـِخِي ارَِأمُ ر ائِكُمَْق الَ َص  :َأ لَ 

َ َخِي ارهُُمُ َو يـُحِبـُّوْن كُمْ،َالَّذِيْنَ و شِر ارهِِمْ: مُْ ََتـُحِبـُّوْنَ  َل كُمْ، َو ي دْعُوْن  مُْ َلَ  ََو شِر ارَُو ت دْعُوْن  َالَّذِيْن  أمُ ر ائِكُمُ
يُـبْغِضُوْن كُمَْ مَُْو  ي ـلْع نُـوْن كُمََْتُـبْغِضُوْنَ  مَُْو  ت ـلْع نُـوْنَ   232ََرواهَالتْمذىَ.َو 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 

telah menceritakan kepada kami Abu Amir al-Aqadi telah menceritakan kepada 

kami Muhammad bin Abu Humaid dari Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Umar 

bin al-Khattab dari Nabi SAW bersabda: "Maukah kalian aku beritahu pemimpin 

kalian yang terbaik dan pemimpin kalian yang terburuk? pemimpin yang terbaik 

adalah mereka yang kalian cintai dan mereka mencintai kalian, kalian mendoakan 

kebaikan kepada mereka dan mereka mendoakan kebaikan kepada kalian, 

                                                   
229 Abdul Malik bin Amru al-Qaisyi, Abu Amir al-Aqadi al-Basri wafat tahun 204 H. 

Lihat Tahzib, cet. 1, jilid V (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 309-310. 
230 Muhammad bin Abi Humaid Ibrahim al-Anshari Abu Ibrahim al-Madani. Lihat 

Tuhfatu al-Ahwazi, Jilid VI, hlm. 448. 
231 Aslam al-Adawi. Seorang tabi’ senior wafat tahun 80 H dalam usia 114 tahun. Lihat 

Tahzib, cet. 1, jilid 1 (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 283. 
232 Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Jilid III, No. 2366 

(Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 360. Menurut at-Tirmidzi, ini bagian dari hadits gharib, karena 

cuma ada satu periwayatan saja yang diketahui oleh at-Tirmidzi, yaitu dari Muhammad bin Abi 

Humaid, dan Muhammad memiliki kelemahan dalam hafalan. 
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sedangkan pemimpin kalian yang terburuk adalah mereka yang kalian benci dan 

merekapun membenci kalian, kalian melaknat mereka dan merekapun melaknat 

kalian." 

c) Hadits yang diriwayatkan imam ad-Darimi 

مَُ ث ـن اَالْـح ك  ث ـن اَالْو لِيْدُبْنَُبْنَُالْمُب ار كِ،َح دَّ دَّ ابِرٍ،َبْنََِالرَّحْ نََِع بْدََِع نَْمسلمٍََح  َبْنَِج  َأ خْبَ  نـِيََْ:ق الَ َي زيِْد 

يَّانَ  َبْنَُح  ََرُز يْقُ ع  َسَِ  َأ نَّهُ َي ـقُوْلُ:م وْل ـىَب نِـىَف ـز ار ة  َق ـر ظ ة  َبْن  عِيَ َمُسْلِم  الِكٍَالَْ شْج  َم  َبْن  عْتَُع وْف  َسَِ 
عْتَُ َسَِ  ََي ـقُوْلُ: َالِله لَّمَ ر سُوْل  َو س  َع ل يْهِ َالُله لَّى َو يـُحِبـُّوْن كُمْ،َ:ي ـقُوْلََُص  مُْ وْنَ  َتـُحِبـُّ َالَّذِيْن  تِكُمُ َأ ئِمَّ َخِيا رُ

َع ل يْهِمَْ لُّوْن  َع ل يْكُمََْو تُص  َو يُص لُّوْن  يُـبْغِضُوْن كُمَْ. َو  مُْ َتُـبْغِضُوْنَ  َالَّذِيْن  تِكُمُ َأ ئِمَّ مََُْ،و شِر ارُ ت ـلْع نُـوْنَ  و 

َنُـن ابِذُهُـمََْ:قُـلْن ا.َي ـلْع نُـوْن كُمَْوَ  َاللهَِي اََأ ف لا  َ؟َر سُوْل  َذ لِك  :َعِنْد  ةَ َق ال  ،َم اَأ ق امُوْاَفِيْكُمَُالصَّلا  َم نََْ.لَ  أ لَ 
عْصِي ةَِالِله،َف ـلْي كْر هَْم اَي أْتـِيَمِنَْم عْصِي ةَِالِله،َ يْئًاَمِنَْم  َي أْتـِيَش  َع ل يْهَِو الٍ،َف ـر آهُ َو لـِي  ي دًاَمِنََْنََّنْزِعَ ي ـَو لَ 

 233َرواهَالدارمـيَ .َط اع ةٍَ
Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Al Mubarak 

telah mengabarkan kepada kami al-Walid bin Muslim dari Abdurrahman bin 

Yazid bin Jabir ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Zuraiq bin Hayyan bekas 

budak banu Fazarah, bahwa ia mendengar Muslim bin Qarazhah al-Asyja'i ia 

berkata; aku mendengar 'Auf bin Malik al-Asyja'i berkata; Aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: "Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang yang 

kalian cintai dan mereka pun mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan 

mereka pun mendoakan kalian. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah orang 

yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian, kalian melaknat mereka dan 

mereka pun melaknat kalian." Kami bertanya; Bolehkah kami memerangi mereka, 

wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Tidak, selama mereka masih mendirikan 

shalat di antara kalian. Ingatlah, barangsiapa yang mengangkat seseorang sebagai 

pemimpin lalu ia melihatnya melakukan kemaksiatan kepada Allah maka 

                                                   
233 Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Jilid II (Beirut: Darelfikr, 

t.t), hlm. 324. 
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hendaklah ia membenci apa yang ia lakukan dari kemasiatan kepada Allah 

tersebut dan janganlah ia menarik dukungan ketaatan kepadanya." 

b. Jalur periwayatan 

Setelah mentakhrij hadits dari sumbernya yang asli, selanjutnya penulis 

akan paparkan semua jalur periwayatan untuk mendapatkan kualitas dari hadits 

yang dimaksud. 

1) Redaksi hadits sebagaimana termaktub di atas, hanya diriwayatkan oleh dua 

sahabat bernama Umar bin Khattab dan ‘Auf bin Malik.  

2) Dari jalur Umar bin Khattab diteruskan oleh Aslam al-Adawi, seterusnya 

oleh anaknya yaitu Zaid bin Aslam, 234 Muhamamd bin Abi Humaid 235, Abu 

‘Amir, Muhammad bin Bashar dan berakhir ke imam at-Tirmidzi sebagai 

mukharrij.  

3) Dari jalur ‘Auf bin Malik diteruskan oleh Muslim bin Qarazah. Dari sana 

periwayatan menjadi dua jalur, yaitu melalui Ruzaiq bin Hayyan dan Rabi’ah 

bin Yazid. 

4) Dari jalur Ruzaiq bin Hayyan 236 dilanjut oleh dua muridnya yaitu Yazid bin 

Yazid dan Abdurrahman. Periwayatan Yazid diteruskan oleh al-Auza’i, Isa 

bin Yunus, Ishaq bin Ibrahim dan berakhir ke imam Muslim sebagai 

mukharrij. Dari Abdurrahman diteruskan oleh al-Walid bin Muslim, Daud 

bin Rusyaid dan berakhir ke imam Muslim. 

                                                   
234 Menurut Ibnu Hibban, Ahmad, Abu Zur’ah, Abu Hatim dan an-Nasai: tsiqah. Ya’qub 

bin Syu’bah: tsiqah yang terkenal dengan ahli fiqh dan tafsir. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: 

darelfikr, 1995), hlm. 314. 
235 Lemah dalam hafalan. Lihat Tuhfatu al-Ahwazi, Jilid VI, hlm. 448.  
236 Wafat tahun 100 H dalam usia ke 80 tahun. Menurut Ibnu Hibban dan an-Nasa’i; 

tsiqah. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 99. 
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6) Al-Walid bin Muslim memiliki tiga murid yang meneruskan sanad 

periwayatnnya, yaitu Daud bin Rusyaid dan Ishaq bin Musa dan berakhir ke 

imam Muslim, kemudian murid ketiga yaitu al-Hakam bin al-Mubarak 237 

yang dan berakhir ke imam ad-Darimi sebagai mukharrij. 

7) Rabi’ah bin Yazid 238 meneruskan periwayatan gurunya Muslim bin Qarazah, 

selanjutnya diteruskan oleh muridnya Muawiyah bin Shalih. 239 Dari 

Muawiyah al-Walid juga meriwayatkan hadits yang sama dan berakhir 

kepada Muslim dan ad-Darimi.  

8) Jika kita kembali kepada kaidah dalam ilmu Mustalah al-Hadits, maka hadits 

ini termasuk katagori hadits ahad yang ‘Aziz 240 pada tabaqah sahabat dan 

tabi’. Selanjutnya hadits ini menjadi mashur di kalangan ulama hadits. 241 

Dari semua jalur periwayatan, masing-masing jalur saling menguatkan 

makna antara satu dan yang lainnya. Sehingga hadits ini bisa dikatagorikan hadits 

shahih yang sanadnya tersambung sampai kepada Rasulullah SAW. 

c. Identifikasi Syadz dan ‘Illat pada Sanad 

Semua periwayatan dari berbagai jalur tidak ditemukan Syadz (kejanggalan) 

yang menyebabkan kualitas sanad dan matan hadits yang dimaksud menjadi 

terganggu, hanya saja terdapat nama Muhammad bin Abi Humaid yang divonis 

memiliki hafalan yang lemah. 

                                                   
237 Menurut Ibnu Sam’ani: tsiqah dan hafizh. Abu Abdullah bin Manduh 

memasukkannya ke dalam golongan perawi tsiqah. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid II (Beirut: darelfikr, 

1995), hlm. 399. 
238 Wafat tahun 123 H. Menurut al-‘Ajali, Ya’qub bin Syaibah dan an-Nasa’i: tsiqah. 

Lihat Tahzib, cet. 1, jilid III (Beirut: darelfikr, 1995), hlm. 89. 
239 Muawiyah bin Shalih bin Hudair bin Sa’id al-Hadrami wafat 158 H. Menurut Abu 

Zur’ah, Ibnu Hibban dan an-Nasa’i: tsiqah. Lihat Tahzib, cet. 1, jilid VIII (Beirut: darelfikr, 1995), 

hlm. 244. 
240 Yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh dua rawi di setiap tabaqah. Lihat 

pembagian hadits ahad pada halaman. 28. 
241 Ibid.,  
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 Para perawi di hampir semua tabaqah mendengarkan dari guru mereka 

masing-masing, itu dibuktikan dengan lafazh yang digunakan yaitu  ،ْأخَْبَرَنَا، حَدَّثنََا، أخَْبرََن ـي

عْتُ   Keterpautan tahun kelahiran dan wafat yang masih wajar antara sang guru dan .سَم 

murid menandakan bahwa mereka pernah bertemu. 

d. Hasil Penelitian Kualitas Sanad dan Matan 

Kualitas Sanad 

Setelah meneliti semua riwayat hidup dan komentar pada ahli hadits 

tentang statuas keilmuan para pewawi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hadits berkaitan dengan perintah untuk saling menasehati dan mendoakan 

antara pemimpin dan rakyat diriwayatkan oleh imam Muslim, Ahmad dan 

ad-Darimi. Periwayatan ini bermuara dari dua sahabat nabi yaitu Auf bin 

Malik dan Umar bin Khattab. 

2) Hadits yang dimaksud merupakan bagian dari Muttashil Marfu’. Dari segi 

kuantitas hadits ini tergolong hadits ahad Aziz karena hanya ada dua perawi 

pada tabaqah sahabat dan tabi’. 

3) Ditinjau dari segi kualitas, hadits ini masuk katagori hadits shahih karena 

diriwayatkan oleh imam Muslim. Dengan demikian bahwa hadits ini bisa 

dijadikan landasan perintah untuk mendoakan dan menasehati.  

Kualitas Matan 

Ada beberapa lafadz yang berbeda dari dua jalur periwayatan. Kendatipun 

demikian, perbedaan lafadz yang dimaksud tidak mempengaruhi makna dan 

maksud dari hadits bahwa setiap insan wajib saling mendoakan dan menasehati 

saudaranya. Berikut peneliti paparkan beberapa perbedaan matan yang tidak 

signifikan dan tidak merubah makna dan esensi dari hadits.  
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No 

Matan yang diriwayatkan 

Imam Muslim Imam at-Tirmidzi Ad-Darimi 

1 
تِكُمَُ   خِيا رَُأ ئِمَّ

Sebaik-baik pemimpin  

  بـِخِي ارَِأمُ ر ائِكُمَْ
Sebaik-baik pemimpin 

تِكُمَُ  خِيا رَُأ ئِمَّ
Sebaik-baik pemimpin 

2 

ص لُّوْن َع ل يْهِمَْو يُص لُّوْن َع ل يْكُمَْو تَُ  

mereka mendo'akan 

kalian dan kalian 

mendo'akan mereka 

مَُْو ي دْعَُ َلَ  َلَ وَْو ت دْعُوْن   كُمَْن 
kalian mendoakan 

mereka dan mereka 

mendoakan kalian 

ص لُّوْن َع ل يْهِمَْو يُص لُّوْن َع ل يْكُمَْو تَُ  
mereka mendo'akan 

kalian dan kalian 

mendo'akan mereka 

3 

تِكُمَُ  و شِر ارَُأ ئِمَّ

sejelek-jelek 

pemimpin 

أمُ ر ائِكُمََُو شِر ارَُ  

sejelek-jelek 

pemimpin 

تِكُمَُ  و شِر ارَُأ ئِمَّ
sejelek-jelek pemimpin 

4 

َت ـنْزِعُوْاَي دًاَمِنَْ َط اع ةٍَو لَ   
janganlah kalian 

melepas dari ketaatan 

kepada mereka 

 َ ط اع ةٍََي دًاَمِنََْنََّنْزِعَ ي ـَو لَ   
janganlah ia menarik 

dukungan ketaatan 

kepadanya. 
 

Setelah meneliti semua sanad dan beberapa perbedaan yang terdapat di 

dalam matan, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal penting tentang 

kandungan makna yang bisa digali dari hadits yang dimaksud, diantaranya: 

1) Matan hadits tidak bertentangan dengan wahyu Allah SWT 

Sebagai pedoman hidup bagi manusia, tentu saja al-Qur’an tidak pernah 

melarang umat manusia untuk saling mengenal, saling tolong menolong, 

mencintai antara satu dengan yang lainnya, saling menasehati dalam kebaikan. 

Justru sebaliknya al-Qur’an melarang untuk saling mencela, menghina dan 

berpecah belah.   

Allah memerintahkan kita untuk selalu saling mendoakan dan menasehati 

sebagaimana firman-Nya dalam surah al-‘Ashr sebagai berikut  

                    

        



117 
 

Terjemahan: [1] Demi masa. [2] Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian. [3] Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. 

2) Matan hadits tidak bertentangan dengan hadits yang lain 

Setelah diketahui bahwa hadits ini tidak bertentangan dengan firman 

Allah, maka langkah selanjutnya memastikan bahwa tidak ada pertentangan 

diantara beberapa hadits. Sejauh penelitian yang penulis lakukan terhadap 

beberapa rujukan utama dalam kitab hadits, penulis belum menemukan ada hadits 

yang melarang atau menganjurkan kita memilih pembantu atau rekan kerja yang 

jahat, tidak amanah dan berkhianat.  

Justru sebaliknya, penulis menemukan beberapa hadits yang memiliki 

makna dan tujuan yang sama dengan topik, yaitu: 

(a) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 

ث ـن ا :ََح دَّ دٌَق ال  ث ـن امُس دَّ َبْنَِع بْدََِح دَّ َع نَْجِريِْرِ ازمٍِ ث نِـيَْق ـيْسَُبْنَُأ بـِىَح  دَّ :َح  َق ال  َإِسَْ اعِيْل  َع نْ ي ـحْي 
َ َالِله َر سُوْل  َب اي ـعْتُ : َق ال  لَّمَ الِله َو س  َع ل يْهِ َالُله َلِكُل ََص لَّى َو النُّصْحِ اةِ َالزَّك  إِيـْت اءِ َو  ةِ َالصَّلا  َإِق ام ةِ ع ل ـى

242ََالبخاريَمُسْلِمٍ.َرواه
Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata: telah 

menceritakan kepada kami Yahya dari Isma'il berkata: telah menceritakan 

kepadaku Qais bin Abu Hazim dari Jarir bin Abdullah berkata: "Aku telah 

membai'at Rasulullah untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan 

menasehati kepada setiap muslim." (HR. Al-Bukhari) 

(b) Hadits yang diriwayatkan imam Ibnu Majah 

                                                   
242 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. Jilid I, No. 57 (Beirut: Darlfikr, 

2011), hlm. 24.  
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لَّمَ ر سُوْلَُالِلهَ ق الَ  لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  امِلَِص  َح  ا،َف ـرُبَّ بـ لَّغ ه  ال تَِِْف ـ ع َم ق  َاللهَُامْر أًَسَِ  َفِقْهٍَغ يْرَُف قِيْهٍ.َوَ :َن ض ر 
َلَِ َالْع م لِ صُ َإِخْلا  َمُؤْمِنٍ: لْبُ َق ـ َع ل يْهِنَّ َيغُِلُّ َلَ  ثٌ َث لا  َمِنْهُ. هُ َأ فـْق  َهُو  َم نْ َإِلَ  َفِقْهٍ امِلِ َح  لَّهِ،َرُبَّ

مَُْتَُِيْطَُ َد عْو تْ  ةَِالْمُسْلِمِيْ ،َو لُزُوْمَُجَ  اع تِهِمْ،َف إِنَّ ةَُلوُِلَ   243 رواهَإبنَماجهََمِنَْو ر ائِهِمْ.و النَّصِيْح 

Terjemahan Rasulullah SAW bersabda: "Allah akan memperindah 

seseorang yang mendengar perkataanku kemudian menyampaikannya. Berapa 

banyak orang yang menyampaikan fikih namun tidak paham dengan fikih, dan 

berapa banyak orang yang menyampaikan fikih kepada orang lain yang lebih 

faham dengan fikih dari padanya. Ali menambahkan dalam hadits tersebut, "Tiga 

hal yang hati seorang muslim tidak akan merasa jengkel: ikhlas karena Allah, 

nasihat untuk para pemimpin kaum muslimin dan komitmen kepada jama'ah 

mereka." (HR. Ibnu Majah) 

(c) Hadits yang diriwayatkan imam at-Tirmidzi 

ث ـن ا ل م ة َع نَْأ بـِىَهُر يَـَْح دَّ َع نَْأ بـِىَس  رٍَع نَِالزُّهْرِي  عْم  نَِر ة َعَ سُو يْدٌ،َأ خْبَ  ن اَع بْدَُالِلهَبْنَُالْمُب ار كِ،َع نَْم 
لَّمَ النَّبِ َ :َص لَّىَاللهَُع ل يْهَِو س  َيُـؤْمِنَُباِلِلهََق ال  كَ ان  ف هُ،َو م نْ وْمَِالْْخِرَِف ـلْيُكْرمَِْض يـْ َيُـؤْمِنَُبِالِلهَو الْيـ  كَ ان  م نْ

دِيْثٌَص ـحِيْحٌَرواهَالتْمذيََو الْيـ وْمَِالْْخِرَِ يْراًَأ وَْلِي صْمُتْ.َه ذ اَح  قُلَْخ   244َف ـلْيـ 
Terjemahan: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 

memuliakan tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 

hendaklah mengatakan kebaikan atau diam."   

(d) Hadits yang diriwayatkan imam an-Nasa’i 

َ ق الَ  َالِله لَّىَر سُوْلُ لَّمَ ص  َو س  َع ل يْهِ َالُله َلِم نْ؟ َق الوُْا ةُ. َالنَّصِيْح  يْنُ َالد  َإِنََّّ ا َلِلَّهََِي اَ: : َق ال  َ؟ َالِله ر سُوْل 
تِهِمْ.َ َو ع امَّ ةَِالْمُسْلِمِيْ  لِر سُوْلهَِِو لَِ ئِمَّ  245َرواهَالنسائيو لِكِت ابهَِِو 

                                                   
243 Muhammad bin Yazid al-Qazmini, Sunan Ibni Majah, Jilid II, No. 3056 (Semarang: 

Toha Putra, t.t), hlm. 1016. 
244 Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Jilid IV, No. 2617 

(Semarang: Toha Putra, t.t), hlm. 70. 
245 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, Jilid 

VI, No. 31 (Semarang: Toha Putra, t,t), hlm. 156.  
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Terjemahan: Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya agama adalah 

ketulusan." orang-orang bertanya: "Kepada siapa wahai Rasulullah?" beliau 

bersabda: "Kepada Allah, KitabNya, RasulNya dan para pemimpin orang muslim 

serta kaum muslim seluruhnya." 

3) Matan hadits tidak bertentangan dengan akal sehat 

Fitrahnya manusia adalah melakukan kesalahan. Sebaik-baik orang yang 

ingin merubah kesalahan yang diperbuat adalah dengan cara bertobat. Taubat bisa 

dihasilkan dengan berbagai macam proses, diantaranya adalah dengan doa antar 

sesama dan mendengarkan nasehat orang-orang shalih.  

Sebuah kesalahan dan kemungkaran tidak bisa dirubah dengan cara yang 

mungkar. Sebaliknya ia hanya bisa dirubah dengan cara yang penuh hikmah. Nabi 

SAW menegaskan tahapan yang harus ditempuh seorang muslim jika ingin 

merubah sebuah kemungkaran, yaitu dengan cara kekuasaan, kemudian nasehat 

dan terakhir dengan hati (berdoa) apabila dua tahapan awal tidak berhasil 

merubah sebuah kemungkaran. Doa dan nasehat adalah dua senjata ampuh yang 

dimiliki oleh muslim dalam semua sisi kehidupannya, karenanyalah kita bisa 

saling mengingatkan antar sesama. Bukankah nabi SAW selalu berdoa untuk 

kebaikan umatnya? Bahkan sampai menjelang ajal tiba, beliau masih mendoakan 

dan menasehati umatnya untuk selalu berpegang teguh terhadap ajaran al-Qur’an, 

hadits dan petunjuk para ulama yang menjadi penerus para nabi.  

4) Matan hadits tidak bertentangan dengan peradaban manusia 

Setiap peradaban yang dibangun di atas bumi Allah ini pasti ada kisah 

saling menasehati antara pemimpin dan rakyatnya. Kita masih ingat dengan kisah 

nabi Sulaiman AS dengan seorang ratu yang diabadikan Allah SWT dalam surah 

an-Naml ayat 32  
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Terjemahan: Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah Aku 

pertimbangan dalam urusanku (ini) Aku tidak pernah memutuskan sesuatu 

persoalan sebelum kamu berada dalam majelis(ku)". 

Tentu saja nasehat yang baik akan menghindarkan kita dari berbagai 

kehinaan yang hampir saja menimpa ratu Balqis saat itu. Berbeda dengan nasehat 

yang di dalamnya berisikan kemungkaran dan kekufuran sebagaimana yang 

dilakukan hamam kepada Fir’aun. Dengan jabatan dan posisi yang strategis, 

hamam menggunakan kedudukannya justru untuk menjauhkan fir’aun dari ajaran 

nabi Musa AS yang ahirnya berujung kepada kematian yang tragis. 

e. Kandungan Makna Hadits 

Pemimpin yang hebat itu adalah pemimpin yang bisa berlaku adil dalam 

memutuskan sebuah perkara. Sehingga dengan keadilan yang dia berikan itu, 

terciptalah rasa cinta dan kasih diantara pemimpin dan rakyatnya. Dengan rasa 

cinta itulah mereka saling mendoakan dalam kebaikan. Sebaliknya pemimpin 

yang tercela itu adalah ketika kita berdoa dan bermohon agar dijauhkan darinya 

karena sifat jahat dan zhalim yang mereka miliki serta minusnya nilai kebaikan 

pada diri mereka. 246 

Al-Quran secara terang benderang mengisahkan kepada kita tentang 

kediktatoran dan kekufuran fir’aun. Sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an 

sebagai berikut: 

           

                                                   
246 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwazi bi 

Syarh Jami’al-Tirmidzi, Jilid VI, cet. 1 (Beirut: Dar-Elkotob el-Ilmiyah: 1990), hlm. 448. 
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Terjemahan :  Pergilah kamu berdua (Musa dan Harun) kepada Fir'aun, 

Sesungguhnya dia Telah melampaui batas’’. (QS. Thaha : 43) 

Muhammad Sayyid Thantawi dalam tafsirnya menjelaskan makna ayat ini 

adalah bahwa nabi Musa dan Harun diperintahkan untuk mendatangi fir’aun 

dengan memamerkan kepadanya tentang dua mu’jizat yang sedang mereka bawa. 

Itu semua karena fir’aun sudah menyiksa bani Israil, melampaui batas, semena-

mena, melakukan kezaliman dan merampas segala bentuk hak dan keadilan bagi 

rakyatnya dan mengakui sebagai tuhannya bani Israil. 

Kendatipun demikian, Allah tetap memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk 

berdakwah dan menasehati sang raja yang zalim dengan cara yang baik dan 

santun. Kisah dan perintah itu diabadikan Allah dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

                       

Terjemahan: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 

yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 

4. Hak Ditaati dan Dipatuhi 

Untuk mengetahui keberadaan hadits dan memvalidasi tentang status 

hadits, maka penulis melakukan langkah-langkah berikut ini, yaitu: 

a. Takhrij al-Hadits 

Dengan mengandalkan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits 

an-Nabawi demi menelusuri keberadaan hadits yang dimaksud, penulis 

menggunakan lafazh معـس  pada jilid II halaman 541 dan hasilnya adalah sebagai 

berikut. 247 

                                                   
247 A. J. Wensinck, J. P. Mensing, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-
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 ٣٤إمارةََمَ/٤أحكامََخالسَّـمْعَُو الطَّاع ةُ:َ
Selain itu juga penulis menggunakan kitab asy-Syariah karya seorang 

ulama hadits yang wafat tahun 360 H bernama Abu Bakar Muhammad bin al-

Husain. Di dalam kitab yang dimaksud, beliau membuat sebuah tema tentang 

patuh dan taat kepada pemimpin dan perintah untuk sabar atas kezaliman para 

pemimpin serta larangan untuk memberontak selama mereka para pemimpin 

mendirikan salat. Diantara beberapa hadits yang beliau kumpulkan adalah sebagai 

berikut: 248 

 
1) Al-Bukhari No. 2955, 7144, Muslim No. 4784, 4785. Abu Daud No. 2626. 

At-Tirmidzi No. 1759. An-Nasa’i, Jilid VII, hlm. 160. Ibnu Majah  No. 2864. 

2) Al-Bukhari No. 7142, 693. An-Nasa’i, Jilid VII, hlm. 154. Ibnu Majah No. 

2860, 2861 

3) Muslim No. 4822, 4821, dari Qatadah dan 4823 dari Hisyam. At-Tirmidzi 

No. 2367. Abu Daud No. 4133. Ahmad No. 25319 semua dari Hisyam bin 

Hassan 

4) Al-Bukhari. No. 7199, 7056. Muslim No. 4789, 4790, 4791, 4792. An-Nasa’i 

Jilid VII, hlm. 139. Ibnu Majah No. 2866.  

a) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 

ريَِّاء َع نَْعُبـ يْدَِالِلهَ ث ـن اَإِسَْ اعِيْلَُبْنَُز ك  دَّ :َح  بَّاحٍَق ال  دَُبْنَُص  َمُـح مَّ ث نِْ َح دَّ َر ضِي  ر  ع نَْن افِعٍَع نَِابْنَِعُم 
َيَـُ َم اَلْ  مْعَُو الطَّاع ةَُح قٌّ :َ"َا لسَّ َق ال  لَّم  اَع نَِالنَّبِ َص لَّـىَالُلهَع ل يْهَِو س  عْصِي ةِ،َالُلهَت ـع ال ـىَع نـْهُم  ؤْم رَْب الْم 

َط اع ة َ".َرواهَالبخ ـمْع َو لَ  َس  عْصِي ةٍَف لا  َبـِم   249 اريف إِذ اَأمُِر 
                                                                                                                                                  

Nabawi, Jilid II (Leiden: E. J. Brill, 1943), hlm. 541. 
248 Muhammad bin al-Husain, Kitab asy-Syariah, Jilid I, cet. I (Riyadh: Dar-Elwathan, 

1997), hlm. 373.  
249 Al-Bukhari. No. 2955, 7144. Muslim No. 4784, 4785. Abu Daud No. 2626. At-

Tirmidzi No. 1759. An-Nasa’i, Jilid VII, hlm. 160. Ibnu Majah  No. 2864. Semua jalur 

periwayatan melalui Ubaidullah bin Umar bin Khattab. 



123 
 

Terjemahan: “Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Shobbah, telah 

bercerita kepada kami Isma'il bin Zakariya dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 

Umar dari Nabi SAW bersabda: "Mendengar dan taat adalah haq (kewajiban) 

selama tidak diperintah berbuat maksiat. Apabila diperintah berbuat maksiat maka 

tidak ada (kewajiban) untuk mendengar dan taat." 

b) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 

دََّ ث ـن اَمُس  ث ـن اَح دَّ عِيْدٍَع نَْشُعْب ةَ َي ـحْيَ دٌ،َح دَّ يَّاحََِ،بْنَُس  َ 250َع نَْأ بـِيَالتـَّ ،َع نَْأ ن سَِبْنَِم الِكٍ،َر ضِي 
َ: لَّم :الُلهَع نْهَُق ال  َر سُوْلَُالِلهَص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  ََق ال  ب شِيٌّ إِنَِاسْتُـعْمِل َع ل يْكُمَْع بْدٌَح  عُوْاَو  إِسَْ عُوْاَو أ طِيـْ

هَُزبِ ـيْب ةٌ.َ َر أْس  أ نَّ  251 رواهَالبخاريك 
Terjemahan: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari Abu tayyah dari 

Anas bin Malik radliallahu 'anhu mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Dengarlah dan taatilah sekalipun yang memimpin kalian adalah 

seorang budak habsyi, seolah-olah kepalanya gimbal." 

c) Hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

ث نِـيَْ عِيََُّح دَّ َالْمِسْم  َغ سَّان  مُـح مَّدََُ أ بُـوْ ََو  عًاَع نَُمُع اذٍ يـْ ارٍ.َجَِ  ث ـن اَغ سَّانَ و اللَّفْظَُلَِ بـِيََ–بْنَُب شَّ :َح دَّ
امٍ:ََ-مُع اذٌَ َإِبْنَُهِش  ث نـيَِْأ بـِيَْو هُو  نُ،َع نَْض بَّة َبْنَِمِِْص نٍَع نَْقـ ت اد ةَ ،َح دَّ س  َالـْح  ث ـن ا دَّ ،َ 252الْع ن زِيَ :َح 

ل م ة َز وْجَِالنَّبِ َ لَّمَ ع نَْأمُ َس  لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  لَّمَ النَّبِ َع نَِ،َص  :َ"إِنَّهَُيُسْتـ عْم ل ََص لَّىَالُلهَع ل يْهَِو س  أ نَّهَُق ال 

رهِ َف ـق دَْب رئِ .َوَ  كَ  نْ تُـنْكِرُوْن ،َف م  َو  تـ عْرفُِـوْن  َو ت اب ع "َع ل يْكُمَْأمُ ر اءُ،َف ـ ل كِنَْم نَْر ضِي  لِم .َو  َف ـق دَْس  ر  م نَْأ نْك 
،َم اَص لَّوْا". :َ"لَ  اتلُِهُمْ؟َق ال  َنُـق  َالِله،َأ لَ  رَ َق الوُْاَي ار سُوْل  لْبِهَِو أ نْك  رهِ َبقِ  كَ   253َرواهَمسلمبقِ لْبِهِ.ََأ يَْم نْ

                                                   
250 Yazib bin Humaid, wafat 128 H. menurut Abu Zur’ah dan an-Nasa’i: Tsiqah. Lihat 

Tahzib at-Tahzib, jilid VII (Beirut: darelkotob, 1994), hlm. 335. 
251 Al-Bukhari. No. 7142, 693. An-Nasa’i, Jilid VII, hlm. 154. Ibnu Majah No. 2860, 

2861. Semua jalur periwayatan melalui Syu’bah, kecuali At-Tirmidzi No. 1758 
252 Dhabbah bin Mihshan al-Basri. Lihat Tahzib at-Tahzib, jilid IV (Beirut: darelkotob, 

1994), hlm. 70. 
253 Muslim No. 4822, 4821, dari Qatadah dan 4823 dari Hisyam. At-Tirmidzi No. 2367. 

Abu Daud No. 4133. Ahmad No. 25319 semua dari Hisyam bin Hassan. 
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Terjemahan: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-

Misma'i dan Muhammad bin Basyar semuanya dari Mu'adz sedangkan lafadznya 

dari Abu Ghassan, telah menceritakan kepada kami Mu'adz dan dia Ibnu Hisyam 

telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Qatadah telah menceritakan kepada 

kami al-Hasan dari Dhabbah bin Mihshan al-'Anazi dari Ummu Salamah isteri 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa 

beliau bersabda: "Kalian akan dipimpin oleh para penguasa, kalian mengenal 

mereka namun kalian mengingkari (perbuatan mereka), barangsiapa membenci 

kemungkarannya maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa mengingkari berarti 

ia telah selamat. Tetapi bagi orang yang ridla dan mengikuti, para sahabat 

langsung bertanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah kita perangi saja?" beliau 

menjawab: "Tidak! Selama mereka masih melaksanakan shalat." Maksudnya 

barang siapa membenci dan mengingkari dengan hatinya 

d) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 

ث ـن ا ث نِـيَْإِسَْ اعِيْلُ،ََح دَّ َالْو لِيْدََِح دَّ َبْنُ َعُب اد ةُ َأ خْبَ  نـِيْ : َق ال  عِيْدٍ َبْنَِس  َي ـحْي  َع نْ :َأ خْبَ  نـِيََْم الِكٌ، ق ال 
َالِلهَ 254أ بـِيَْ :َب ـيـ عْن اَر سُوْل  لَّمَ ع نَْعُب اد ة َبْنَِالصَّامِتَِق ال  لَّىَاللهَُع ل يْهَِو س  مْعَِو الطَّاع ةَِفـِىََص  ع ل ـىَالسَّ

نْشَ  افَُفـِىَالِلهََطَِو الْم كْر هِ.الْم  َن ـخ  كَُنَّاَلَ  ا يْثُم  َح  َب الْْ ق  َأ وَْن ـقُوْل  َأ هْل هُ،َو أ نَْن ـقُوْم  َالَْ مْر  َنُـن ازعِ  و أ نَْلَ 
ئـِمٍ. 255َ رواهَالبخاريَل وْم ة َلَ 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan 

kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 

'Ubadah bin al-Walid telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin ash-

Shamit mengatakan: 'kami berbai'at kepada Rasulullah SAW untuk mendengar 

dan taat, baik ketika giat (semangat) maupun malas, dan untuk tidak 

                                                   
254 Al-Walid bin ‘Ubadah bin ash-Shamit al-Anshari. (ayah ‘Ubadah bin al-Walid). 

Tahzib at-Tahzib, jilid IX (Beirut: darelkotob, 1994), hlm. 153. 
255 Al-Bukhari. No. 7199, 7056. Muslim No. 4789, 4790, 4791, 4792. An-Nasa’i Jilid 

VII, hlm. 139. Ibnu Majah No. 2866. Semua periwayatan dari jalur Yahya bin Sa’id.  



125 
 

menggulingkan kekuasaan dari orang yang berwenang terhadapnya, dan 

mendirikan serta mengucapkan kebenaran dimana saja kami berada, kami tidak 

khawatir dijalan Allah terhadap celaan orang yag mencela.' 

b. Jalur periwayatan 

Setelah mentakhrij hadits dari sumbernya yang asli, selanjutnya penulis 

akan paparkan semua jalur periwayatan untuk mendapatkan kualitas dari hadits 

yang dimaksud. 

1) Hadits pertama diriwayatkan oleh enam (6) mukharrij hadits yaitu, al-

Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’I dan Ibnu Majah. Semua 

jalur periwayatan melalui Ubaidullah bin Umar bin Khattab. Pada hadits 

Bukhari No. 2955, Ismail bin Zakaria 256 meneruskan periwayatan 

Ubaidullah dan berakhir kepada imam al-Bukhari. Dijalur lain, periwayatan 

Ubaidullah dilanjutkan oleh Yahya bin Sa’id, Musaddad dan sampai kepada 

imam al-Bukhari. Dari jalur Ubaidullah, periwayatan berkembang menjadi 

tiga jalur, yaitu melalui Yahya al-Qatthani, Isma’il bin Zakaria yang berakhir 

kepada imam al-Bukhari dan Abu Daud. Kemudian jalur al-Laits berakhir 

kepada imam Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’I dan Ibnu Majah. 

2) Hadits kedua diriwayatkan oleh empat (4) mukharrij hadits yaitu Al-Bukhari, 

an-Nasa’i, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. Periwayatan imam al-Bukhari, an-

Nasa’i, dan Ibnu Majah semua bersumber dari jalur Syu’bah. Sementara 

imam at-Tirmidzi bersumber dari Yahya bin Sa’id. Hadits al-Bukhari No. 

693 bersumber dari Syu’bah, Yahya, Muhammad bin Bashar dan sampai ke 

al-Bukhari. Sementara hadits No. 7142 bersumber dari Syu’bah, Yahya, 

                                                   
256 Abu Daud: tsiqah. Ahmad bin Hanbal: dhaif. Yahya bin Ma’in: Dhaif al-hadits. Abu 

Muayyin: Laisa bihi Baksun, shahih al-hadits. An-Nasai: Laisa bi al-Qawi. Lihat Tahzib at-

Tahzib, jilid I (Beirut: darelkotob, 1994), hlm. 268. 
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Musaddad dan al-Bukhari. Sementara periwayatan Ibnu Majah bersumber 

dari Syu’bah, Yahya, Bakar bin Khalaf, Muhammad bin Bashar.  

3) Hadits ketiga diriwayatkan oleh empat (4) mukharrij hadits yaitu Muslim, at-

Tirmidzi, Abu Daud dan Ahmad. Periwayatan Muslim bersumber dari 

Qatadah dan Hisyam, sementara at-Tirmidzi, Abu Daud dan Ahmad semua 

berasal dari Hisyam bin Hasan saja. 

4) Hadits keempat diriwayatkan oleh empat (4) mukharrij hadits yaitu Al-

Bukhari Muslim, an-Nasa’i, Ibnu Majah. Semua periwayatan bersumber dari 

Yahya bin Sa’id. 257 

c. Identifikasi Syadz dan ‘Illat pada Sanad 

Semua periwayatan tidak ditemukan Syadz (kejanggalan). Akan tetapi 

ditemukan seorang perawi bernama Isma’il bin Zakaria pada periwayatan imam 

al-Bukhari yang menurut imam Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma’in bahwa 

Isma’il bin Zakaria adalah seorang yang dhaif. Sedangkan menurut an-Nasa’i 

level periwayatan Isma’il bin Zakaria masuk pada katagori Laisa bi al-Qawi dan 

La ba’sa bih. Komentar imam Ahmad dan an-Nasa’i dibantah oleh Ibnu Hajar al-

Asqalani dengan mengatakan bahwa al-Bukhari hanya meriwayatkan empat 

hadits dari Isma’il bin Zakaria. Tiga hadits sebagai mutabi’, dan satu hadits lagi 

sebagai syahid atas hadits yang lainnya. 258 

Para perawi di hampir semua tabaqah mendengarkan dari guru mereka 

masing-masing, itu dibuktikan dengan lafazh yang digunakan yaitu ،حَدَّثنَّا، أخَْبرََنَا 

 Keterpautan jarak tahun kelahiran yang masih wajar antara sang guru danحَدَّثنَ ـيْ 

murid menandakan bahwa mereka pernah bertemu. 

                                                   
257 Lihat halaman 123 hadits sebelum ini. 
258 Ibnu Hajar al-Asqalani, Muqaddimah Fathu al-Bari, (Kairo: Darelhadith, 2004), hlm. 

522. 
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d. Hasil Penelitian Kualitas Sanad dan Matan 

Kualitas Sanad 

Setelah meneliti semua riwayat hidup dan komentar pada ahli hadits 

tentang statuas keilmuan para perawi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hadits tentang kewajiban taat dan patuh kepada pemimpin diriwayatkan oleh 

, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, bnu Majah dan 

Ahmad. Periwayatan ini bermuara dari sahabat nabi yaitu Ibnu Umar, Anas 

bin Malik, Ummu Salamah istri Nabi SAW dan Ubadah bin ash-Shamit. 

2) Hadits yang dimaksud merupakan bagian dari Muttashil Marfu’. Dari segi 

kuantitas hadits ini tergolong hadits Mutawatir’. 

3) Ditinjau dari segi kualitas, hadits ini masuk katagori hadits shahih karena 

diriwayatkan oleh tujuh mukharrij hadits. Dengan demikian bahwa hadits ini 

bisa dijadikan landasan perintah untuk patuh dan taat kepada pemimpin. 

Kualitas Matan 

Ada beberapa lafadz yang berbeda pada jalur periwayatan. Kendatipun 

demikian, perbedaan lafadz yang dimaksud tidak mempengaruhi makna dan 

maksud dari hadits bahwa setiap rakyat wajib patuh terhadap pemimpin.  

Setelah meneliti semua sanad dan beberapa perbedaan yang terdapat di 

dalam matan, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal penting tentang 

kandungan makna yang bisa digali dari hadits yang dimaksud, diantaranya: 

1) Matan hadits tidak bertentangan dengan wahyu Allah SWT 

Kepemimpinan merupakan simbol perwakilan dari kekuasaan Allah SWT 

di atas bumi, oleh karenanya maka Allah jadikan nabi Adam AS sebagai khalifah 

pertama. Seorang pemimpin dipilih untuk ditaati dan dipatuhi, sebagai firman 

Allah dalam surah an-Nisa ayat 59 
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Terjemahan: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Selain itu juga, bahwa perintah taat berkaitan dengan sikap sabar dalam 

menghadapi ulah pemimpin. Kesabaran akan membuahkan hasil yang manis di 

sisi Allah, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an. 

                      

                 

Terjamahan: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 

bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia Ini 

memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya Hanya 

orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. 

2) Matan hadits tidak bertentangan dengan hadits yang lain 

penulis menemukan beberapa hadits yang memiliki makna dan tujuan 

yang sama dengan topik, yaitu: 

(a) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 
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ث ـن ا َبْنََُح دَّ دُ َََمُـح مَّ ثِيْرٍ، َو هْبٍَك  َبـْنِ َز يْدِ َع نْ َالَْ عْم شِ َع نِ َسُفْي انُ َأ خْبَ  ن ا َم سْعُوْدٍَاع نْ َالنَّبِ ََبـْنِ ع نِ
لَّمَ ص لَّىَ :َاللهَُع ل يْهَِو س  َاللهََِق ال  ت كُوْنَُأ ث ـر ةٌَو أمُُوْرٌَتُـنْكِرُوْنَ  ا،َق الُوْاَي اَر سُوْل  اَ!س  ََن ات أْمُرََُف م  :َتُـؤ دُّوْن  ؟َق ال 

َالله َالَّذِيَْل كُمْ.َ َالَّذِيَْع ل يْكُمْ،َو ت سْئـ لُوْن  قَّ  259رواهَالبخاريَالـْح 
Terjemah : “Sesungguhnya akan ada sesudahku sikap mementingkan diri 

sendiri (oleh para pemimpin) dan hal-hal lain yang akan kalian ingkari. Mereka 

berkata, “Wahai Rasulullah, lalu apa yang anda perintahkan kepada kami? 

Beliau bersabda, “Tunaikan hak yang menjadi kewa jiban kalian dan mintalah 

kepada Allah apa yang menjadi hak kalian.” (HR. al-Bukhari) 
(b) Hadits yang diriwayatkan imam al-Bukhari 

ث ـن ا اءٍ،َع نَِابْنَِع بَّاسٍََح دَّ عْدِ،َع نَْأ بـِىَر ج  دٌَع نَْع بْدَِالْو ارِثِ،َع نَِالـْج  الُلهَع ل يْهَِص لَّىَع نَِالنَّبِ ََمُس دَّ

لَّمَ  :َو س  اهِلِيَّةًََق ال  َمِيْت ةًَج  لْط انَِشِبَْاًَم ات  َالسُّ َمِن  يْئًاَف ـلْي صْبَْ،َف إِنَّهَُم نَْخ ر ج  رهِ َمِنَْأ مِيْرهَِِش  كَ  .َرواهَم نْ
 260البخاريَ

Terjemahan : ‘Barang siapa tidak menyukai sesuatu pada diri amirnya, 

maka hendaknya bersabar, karena orang yang keluar sejengkal dari ketaatan 

kepada sultan, maka dia mati dengan cara mati jahiliyah.” (HR. al-Bukhari) 

(c) Hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

ث ـن ا َالْمُث نَََّمُـَح دَّ َبْنُ دُ مَّ ََوَ َح  دُ مَّ ارٍَمُـح  َب شَّ َبْنُ : َق الَ  ث ـن ا، َبْنََُح دَّ دُ ََمُـح مَّ رٍ: عْف  ث ـن اج  َع نََْح دَّ شُعْب ةُ،
ةَ  رْبٍ،َع نَْع لْق م  :ََسَِ اكَِبْنَِح  ،َع نَْأ بِيْهِ.َق ال  ضْر مِي  َبْنَِو ائِلٍَالـْح  ةَُبـْنَُي زيِْد  ل م  َس  أ ل  َس  َر سُوْل  الْـجُعْفِيُّ

َي سْئـ لُوْن ا َأمُ ر اءُ ن ا َق ام تَْع ل يـْ َإِنْ َالِله،َأ ر أ يْت  َن بَِّ :َي ا َف ـق ال  لَّـم  َو س  ََالِلهَص لَّـىَالُلهَع ل يْهِ عُوْن  ي ـمْنـ  َو  قَّهُمْ ح 
أ ل هَُ َس  َثـُمَّ َع نْهُ. َت أْمُرنُ ا؟َف أ عْـر ض  ا قَّن ا،َف م  ب هََُح  َف ـج ذ  َفـِىَالثَّالِث ةِ َأ وْ َف ـىَالثَّانيِ ةِ أ ل هُ َس  َثـُمَّ َع نْهُ. ف أ عْـر ض 

لَْ َو ع ل يْكُـمَْم اَحُـم  لُوْا َع ل يْهِمَْم احُـم  ا عُوْا،َف إِن  ـم  عُوْاَو أ طِيـْ :َاِسْـم  ـتُمْ.َرواهَمسلمَالَْ شْع تَُبْنَُق ـيْسٍ.َو ق ال 
261َ 
 

                                                   
259 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. Jilid II, No. 3603 (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 399.  
260 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari. Jilid IV, No. 7053 (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 334.  
261 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid III, No. 4803 (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

717. 
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Terjemahan : ‘Salamah bin Yazid al-Ju’fi bertanya kepada Rasulullah, 

beliau berkata: ‘Wahai nabi Allah, beritahukanlah kepada kami apabila telah 

muncul para penguasa yang menuntut hak mereka kepada kami, tetapi mereka 

menghalangi hak kami, apa yang engkau perintahkan kepada kami? Beliau 

berpaling darinya, kemudian dia bertanya lagi, Beliau berpaling darinya. 

kemudian dia bertanya lagi untuk kedua atau kegita kalinya maka Rasulullah 

menjawab, ‘Dengarkanlah dan taatilah, karena mereka bertanggung jawab atas 

semua yang dibebankan kepada mereka dan kalian bertanggung jawab atas apa 

yang dibebankan kepada kalian.’  
(d) Hadits yang diriwayatkan imam Muslim 

ث ـن ا َالَْ َح دَّ َأ بـِىَالز ن ادِ،َع نِ َع نْ َالْـحِز امِيُّ َالرَّحْ نِ َع بْدِ َبْنُ َالْمُغِيْر ةُ َي ـحْي ـى:َأ خْبَ  ن ا عْر جِ،َع نَْي ـحْي ـىَبْنُ
َ َالنَّبِ  َع نِ َهُر يـْر ة ، لَّمَ أ بـِى َو س  َع ل يْهِ َالُله :َص لَّى َو مَ َق ال  َالله ، َأ ط اع  َف ـق دْ َأ ط اع نِـيْ َف ـق دَْم نْ َي ـعْصِنِـيْ نْ

م نَْيُطِعَِالَْ مِيْرَ  م نَْي ـعْصَِالَْ مِيْرَ َ.ف ـق دَْأ ط اع نََِْع ص ـىَالله ،َو  262َ.َرواهَمسلمَف ـق دَْع ص انـِيََْو 
Terjemahan : ‘Barang siapa mentaatiku berarti dia menaati Allah, dan 

barang siapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakai Allah. Barang siapa 

menaati amir berarti dia menaatiku, dan barang siapa mendurhakai amir berarti 

dia mendurhakaiku.’ 
3) Matan hadits tidak bertentangan dengan akal sehat 

Taat dan patuh merupakan sebuah sistem yang diciptakan agar kehidupan 

manusia memiliki tujuan dan mudah untuk diarahkan. Patuh terhadap disiplin 

akan membentuk karakter insan yang menghargai waktu. Taat kepada orang tua 

akan menumbuhkan jiwa yang berani berkorban untuk kebahagian orang tua. 

Patuh kepada aturan lalulintas akan melahirkan kesadaran akan keselamatan 

dalam berkendaraan. Patuh dan taat kepada para pemimpin tentu saja akan 

                                                   
262 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid III, No. 4768 (Beirut: Dar Sader, t.t), hlm. 

712. 
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mendatangkan manfaat yang luar biasa dalam bernegara. Sikap saling percaya, 

tolong menolong dan bahu membahu dalam mensukseskan visi misi sebuah 

Negara. Bukankah perang Uhud berakhir dengan kekalahan kaum muslim karena 

mereka tidak patuh dengan perintah untuk selalu siaga di lereng bukit dalam 

kondisi apapun. 

Sebagian Negara Arab seperti Libya, Syiria, Iraq, Lebanon yang 

pemerintahnya dianggap sudah melakukan kezaliman yang diluar akal sehat, 

kemudian rakyat memberontak dengan cara menggulingkan dan mengangkat 

senjata, maka hasilnya kita bisa lihat sejak pemberontakan hingga saat ini, 

Negara-negara yang dimaksud tidak lebih baik keadaannya dari pada ketika 

mereka masih dipimpin oleh penguasa yang “zalim”  

e. Kandungan Makna Hadits 

Kita diwajibkan untuk mendengarkan perintah para pemimpin dan wajib 

mentaati serta patuh dan bersedia menjalankan semua aturan yang diberlakukan, 

baik dalam keadaan setuju dengan aturan yang dibuat ataupun tidak setuju. 

Selama kita tidak diperintahkan untuk bermaksiat kepada Allah. Sebaliknya jika 

perintah sudah mengarahkan kita kepada perbuatan maksiat, maka haram bagi 

kita untuk taat dan mendengarkan mereka. Kendatipun demikian, para ulama fiqh, 

hadits sepakat berpendapat bahwa pemimpin tidak boleh untuk digulingkan dan 

rakyat tidak boleh memberontak hanya karena perbuatan fasiq dan zhalim para 

pemimpinnya. 263 

Pemimpin yang adil tidak akan pernah menzolimi rakyatnya. Pemimpin 

yang zalim, merampas hak milik kita, menahan sesuatu yang menjadi milik kita, 

                                                   
263 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwazi bi 

Syarh Jami’al-Tirmidzi, Jilid V, cet. 1 (Beirut: Dar-Elkotob el-Ilmiyah: 1990), hlm. 298. 
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maka rakyatnya harus sabar menghadapinya sampai Allah yang akan 

menghilangkan dan melenyapkan mereka di dunia ini. Dalam perkara taat dan 

patuh kepada pemimpin hendaknya rakyat dituntut untuk selalu sabar dalam 

menghadapi para pemimpin yang tidak sesuai dengan harapan rakyatnya. Semua 

hadits memerintahkan kita untuk selalu sabar, sampai Allah SWT lah yang akan 

melenyapkan para pemimpin yang zalim itu sebagaimana dikisahkan oleh Hasan 

al-Basri  

دَِبْنَُالْبُخَْ ريَِّاَي ـحْي ـىَبْنَُمُـح مَّ دَُنَّائِىَق الَ الـْحَ َتُْيأ خْر ن اَأ بوَُز ك  ث ـن اَمُـح مَّ دَّ بْنَُعُبـ يْدَِبْنَِحِس ابٍ،ََ:َح 
َبَْ ث ـن اَح َّادُ دَّ :َح  َق ال  رُ َعُم  ث ـن ا :َح دَّ َز يْدٍ،َق ال  َبَْنُ َقَ زَ نُ عَْيْدٍ :َسَِ  َيَ ال  َأ يَّام  ن  س  لَّبَِتَُالـْح  َالْـمُه  َبْنِ زيِْدِ

مَُْ :َو أ ت اهَُرهِْطٌَف أ م ر هُمَْأ نَْي ـلْز مُوْاَبُـيـُوْتْ  مُْ،َثـُمََّقُوْاَع ل يَْيُـغْلَِ،َوَ ق ال  :َ"َو الِله!َل وَْأ نََّهِمَْأ بـْو ابَ  َإِذ اَََق ال  النَّاس 
وُْا،َم اَل بِثُـوْاَأ نَْ تـ لُوْاَمِنَْقِب لَِسُلْط انَِِمَْص بَ  َالُلهَذ الََِـرْف عَ َيَ ابْـ َذ الِك  هُمْ،َو  َع نـْ يْفَِأَ ك  َإلِ ـىَالسَّ مَُْيُـف ز عُوْن  نََّ

يْرٌَقَ  اءُوْاَبيِـ وْمٍَخ  اَج  َإِل يْهِ،َو الِله!َم  لُوْن  :َ"وَ "َثـُمََّطٌَّفُـيُـو ك  لِم تَُر ب كَ َت لا  كَ  ََتَ َّتْ َع ل ـىَب نَِإِسْر ائِيْل  الـْحُسْنَ 
َي صْن عَُفـِرْع وْنَُو قـ وَْ كَ ان  وُْاَو د مَّرْن اَم ا م امُهَُبِ اَص بَ  انُـوْاَي ـََََو  ".َك   عْرِشُوْن 

Terjemahan: Umar bin Yazib berkata: Aku mendengar Hasan al-Basri 

berkata ketika Yazid bin al-Muhallab menjadi khalifah dan didatangi oleh 

beberapa golongan yang memaksa mereka untuk menutup rapat pintu rumah 

mereka dari para penguasa, kemudian Hasan berkata: “ demi Allah, kalau 

seandainya rakyat yang dizalimi oleh pemimpin mereka bisa bersabar, maka 

Allah SWT yang akan melenyapkan mereka. Demi Allah tidak pernah ada dalam 

sejarah, pemberontakan akan mendatangkan kebaikan, kemudia dia membacakan 

firman Allah “ atas kesabaran yang telah dilakukan oleh Bani Israil atas 

penindasan Fir’aun, maka Allah SWT lah yang membinasakan mereka (Fir’aun 

dan bala tentaranya) 

Kesabaran dalam menghadapi pemimpin dengan cara tidak memberontak 

tentu berdampak pada beberapa point tentang maqasid syariah yaitu: 
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1) Hifzu al-Mal. Tidak semua harta diambil, tapi kalau sudah berontak, maka 

semua harta akan disita 

2) Hifzu an-Nafs. Bisa dipastikan bahwa hanya beberapa jiwa saja yang 

terancam dipenjara oleh penguasa, ketika pemberontak terjadi, tidak mustahil 

akan banyak nyawa dan harga diri yang dihancurkan oleh alat-alat negara 

demi menumpaskan pemberontakan dan perlawanan. 

Yang perlu kita fahami bahwa maqasid syariah harus tunduk pada dalil 

dan nash agama, bukan sebaliknya. Karena yang menentukan benar salahnya 

sebuah perbuatan dalam agama harus berdasarkan pada nash bukan atas dasar 

perasaan. Justru dengan sabar terhadap kezaliman pemimpin itulah yang benar-

benar akan selalu menjaga maqasid syariah. Pemberontakan akan melahirkan 

bahaya yang lebih besar, ketika bahaya sudah besar datang menghantam, tentu 

saja tujuan dari maqasid syariah tidak tercapai. 264 

Imam Ahmad adalah contoh terbaik yang pernah nyata pada masanya, 

bagaimana dia ditangkap dan disiksa, tapi imam Ahmad selalu sabar dalam 

menghadapi cobaan itu. Padahal kalau beliau mau mengerahkan pengikutnya 

untuk memberontak, bukan hal yang mustahil bisa terjadi. Imam Ahmad tetap 

sabar karena sadar betul akan kebenaran hadits nabi SAW demi untuk menjaga 

keutuhan maqasid syariah dan stabilitas Negara.  

Ilustrasi sederhana ketika kita memiliki ayah yang zalim Karen tidak 

bertanggung jawab terhadap hak kita dan kewajibannya, apakah pada saat itu kita 

                                                   
264 Ketika tokoh agama atau masyarakat ditangkap tanpa diadili, kemudian massa 

memberontak dan membuat huru hara, maka sudah bisa dipastikan Negara akan menggunakan 

segala kekuatan untuk menghancurkan mereka yang coba memberontak kepada Negara. Di saat 

itulah tujuan maqasid syariah mulai terganggu. Akan banyak korban jiwa, harga dan harga diri 

hilang seketika. 
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boleh menentang dan melawannya? tentu saja tidak, karena Allah melarang kita 

untuk melawannya dengan kata-kata kasar dan sikap acuh tak acuh.  

Sabar adalah kunci dari segala hal, sampai kapan kita harus sabar 

menghadapi pemimpin zalim? Jawabannya tentu sampai Allah membinasakan 

mereka, karena sabar tidak pernah ada batas, dan pahal sabar adalah kebaikan 

yang tidak ada batasana, sebagaimana firman Allah SWT  

                      

                 

Terjamahan: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 

bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia Ini 

memperoleh kebaikan. dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya Hanya 

orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. 

Perintah untuk taat dan patuh kepada pemimpin berkaitan erat dengan 

sikap sabar dalam menghadapi segala cobaan dari penguasa. Kebenaran tidak 

boleh mengikuti keinginan, hawa nafsu dan perasaan saja. Kebenaran sejati hanya 

berdasarkan kepada pendirian teguh terhadap al-Qur’an dan Hadits. Tidak ada 

satu pun hadits yang memerintahkan umatnya untuk memberontak. Karena 

pemberontakan tidak pernah mendatangkan kedamaian. Ketika pemimpin sudah 

melampaui batas, maka serahkan segala urusan kepada ahlinya yang dalam Islam 

dikenal dengan ahlul halli wa al-Aqdi, atau lembaga tinggi disuatu Negara.  

B. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Ibnu Hajar dan Utsaimin Tentang 

1. Berlaku Adil dan Mengayomi 

Ada beberapa makna adil yang penulis kutip dari pendapat Ibnu Hajar 

dalam terjemahan Fathul al-Baari. Diantara makna adil itu adalah : 
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a. Adil terhadap diri sendiri 

Suatu hari dikisahkan bahwa ada tiga sahabat datang menjumpai istri Nabi 

SAW dengan tujuan untuk mengetahui tentang kualitas ibadah Nabi SAW. Kisah 

ini diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dalam shahihnya sebagai berikut :  

يْدٍَحَ  يْدَُبـْنَُأ بـِيَحُـم  عْف رٍ،َأ خْبَ  ن اَحُـم  دَُبـْنَُج  عِيْدَُبـْنَُأ بـِيَم رْيَ  ،َأ خْبَ  ن اَمُـح مَّ ث ـن اَس  ََدَّ ع  الطَّوِيْلُ،َأ نَّهَُسَِ 
َ َإِل ـىَبُـيـُوْتَِأ زْو اجِ َر هْطٍ ث ةُ اء َث لا  َي ـقُوْلُ:َج  َالُلهَع نْهُ َم لِكٍَر ضِي  َبـْن  لَّمَ النَّأ ن س  َو س  َص لَّـىَالُلهَع ل يْهِ َبِ 

ا،َف ـَ َت ـق الُّوْه  مُْ أ نََّ كَ  اَأُخْبَوُْا لَّم ،َف ـل مَّ لَّـىَالُلهَع ل يْهَِو س  َالنَّبِ َص  َعِب اد ةِ َع نْ لُوْن  َو ي سْئـ  َن ـحْنَُمِن  الُوْا:َو أ يـْن  ق 

لَّمَ  َو س  َع ل يْهِ َالُله لَّـى َص  َالنَّبِ  َغُفِر  َق دْ َف إِن ـيَْ؟ َأ ن ا َأ مَّا دُهُمْ: َأ ح  َق ال  . ر  َت أ خَّ َو م ا َذ نْبِهِ َمِنْ َت ـق دَّم  َم ا ل هُ

اءَ  َالن س  َأ عْت زلُِ َأ ن ا رُ: َآخ  َو ق ال  َأفُْطِرُ. َو لَ  َالدَّهْر  َأ صُوْمُ َأ ن ا رُ: َآخ  َو ق ال  َأ ب دًا. َأُص ل يَاللَّيْل  َأ ت ـز وَّج  َف لا 

َرَ  اء  َف ج  َاللهَِأ ب دًا. لَّمَ َسُوْلُ َو س  َع ل يْهِ َالُله َإِن ـيََْص لَّـى َو الِله َأ مَّا َو ك ذ ا؟ ا ذ  كَ  َقُـلْتُمْ َالَّذِيْن  َ"أ نـْتُمُ : ف ـق ال 

اء ،َفَ  ل ـيَو أ رْقُدَُو أ ت ـز وَّجَُالن س  اكُمَْل هُ،َل كِن ـيَْأ صُوْمَُو أفُْطِرَُو أُص  اكُمَْللَِّهِ،َو أ تْـق  نَْرَ لَ  خْش  َع نَْسُنَّتِـيَْم  غِب 
َمِن ـيْ".َرواهَالبخاريَ  265ف ـل يْس 

Terjemahan: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu 

Maryam Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah 

mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia 

mendengar Anas bin Malik radliyallahu 'anhu berkata: Ada tiga orang 

mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan bertanya 

tentang ibadah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan setelah diberitakan 

kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. 

Mereka berkata: "Ibadah kita tidak ada apa-apanya dibanding Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya 

yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka berkata: 

"Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang lain 

berkata: "Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) 

                                                   
265 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, No. 5063 (Beirut: Darlfikr, 

2011), hlm. 1302. 
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dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata: "Aku akan menjauhi 

wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada mereka seraya bertanya: "Kalian 

berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling 

takut kepada Allah diantara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan 

juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa 

membenci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." (HR. Bukhari) 

Hadis ini menyindir para pendeta yang terlalu berlebihan dalam urusan 

beribadah dengan cara tidak menikah dan tidak memakan daging yang Allah 

halalkan. Sedangkan ajaran nabi Muhammad tidak demikian. Islam mengajarkan 

bahwa diri kita memiliki hak yang harus kita tunaikan. Nabi tidak melakukan 

puasa setiap hari agar fisiknya kembali prima untuk puasa hari berikutnya. Beliau 

mengistirahatkan badannya dari lelah dengan cara tidur, agar di malam hari beliau 

bisa kuat menjalankan ibadah shalat malam. Begitu juga menikah dengan 

perempuan agar bisa meredam dan menyalurkan gejolak hawa nafsu demi 

menjaga martabat serta kehormatan dan mendapatkan keturunan. 266 

b. Adil terhadap keluarga dan sesama 

Anak adalah penerus garis keturunan, kehadiran anak selalu dinantikan 

untuk sebagai pelengkap bahtera rumah tangga. Anak memiliki beberapa hak 

yang harus kita tunaikan, diantaranya hak untuk diberikan nama yang baik, hak 

untuk mendapatkan ibu yang baik serta hak untuk diperlakukan secara adil. Sikap 

tidak adil kepada anak bisa menumbuhkan bibit-bibit cemburu di antara anak. 

Rasulullah pernah mengingatkan ini dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 

imam Bukhari. 

                                                   
266 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari Jilid XXV, 

alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 11. 
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ا عْتَُالنـُّعْم  :َسَِ  َي ـقُوْلُ:َأ عْط انـِيَْع نَْع امِرٍَق ال  َع ل ـىَالْمِنْبَ ِ ا،َو هُو  هُم  َالُلهَت ـع ال ـىَع نـْ َب شِيْرٍ،َر ضِي  َبْن  ن 
لََّ َو س  لَّىَالُلهَع ل يْهِ َالِلهَص  َر سُوْل  َتُشْهِد  َأ رْض ىَح تََّّ ة :َلَ  َع طِيَّةً،َف ـق ال تَْع مْر ةَُبنِْتَُر و اح  م ،َف أ ت ـىَأ بيْ

َ َالِله َر سُوْل  ر تْنِْ َف أ م  َع طِيَّةً، َر و اح ة  َبِنْتِ َع مْر ة  َمِنْ َابْنِْ َأ عْط يْتُ َإِنِّ ْ : َف ـق ال  لَّم  َو س  َع ل يْهِ أ نَْص لَّىَالُله
َو اعْدِلوَُْ َالله  َف اتّـَقُوْ : َق ال  . َلَ  : َق ال  ا؟ ذ  َه  َمِثْل  ل دِك  َو  ائِر  َس  َأ عْط يْت  : َق ال  َالِله َر سُوْل  َي ا َأُشْهِد ك  َب يْ  ا

:َف ـر ج ع َف ـر دََّع طِيَّت هُ.َرواهَالبخاريَ دكُِمْ.َق ال   267أ وْلَ 
Terjemahan: Dari 'Amir berkata: Aku mendengar an-Nu'man bin Basyir 

berkhutbah diatas mimbar, seraya berkata: Bapakku memberiku sebuah hadiah 

(pemberian tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti Rawahah berkata: "Aku tidak rela 

sampai kamu mempersaksikannya kepada Rasulullah SAW." Maka bapakku 

menemui Rasulullah SAW dan berkata: "Aku memberi anakku sebuah hadiah 

yang berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku 

mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah." Beliau bertanya: "Apakah 

semua anakmu kamu beri hadiah seperti ini?" Dia menjawab: "Tidak." Beliau 

bersabda: "Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-

anak kalian." An Nu'man berkata: Maka dia kembali dan Beliau menolak 

pemberian bapakku. (HR. Bukhari) 

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis sebagai berikut 

اَ كَ م  دكُِمَْفـِىَالنَّحْلِ، َأ وْلَ  َأِعْدِلُوْاَب يْ  ن كُمَْعْدِلَُنَْي ـَأَ تـُحِبـُّوْن    َفِـىَالْبََ وْاَب ـيـْ
Terjemahan: Berbuatlah adil di antara anak-anak kamu dalam hal 

pemberian, sebagaimana kamu ingin disamakan dalam hal bakti mereka”. (HR. 

Muslim) 

Imam Ahmad mengutip riwayat Mujalid sebagai berikut 

َأ نَْي كُوْنَـُ وْرٍ،َأ ي سُرُّك  دْنـِيَْع ل ىَج  َت شْه  نـ هُمْ،َف لا  َب ـيـْ َأ نَْت ـعْدِل  ق  َالـْح  َمِن  َع ل يْك  َلبِ نِيْك  َفـِىَإِنَّ وْاَإِل يْك 
َإِذًا :َف لا  :َب ـل ى،َق ال  َالْبَ َس و اءٌ؟َق ال 

                                                   
267 Bukhari, no. 2587, hlm. 621. 
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Terjemahan:  “Sesungguhnya anak-anakmu memiliki hak atasmu agar 

engkau berbuat adil di antara mereka, janganlah engkau menjadikanku sebagai 

saksi atas perbuatan menyimpang. Apakah engkau menginginkan agar mereka 

sama dalam berbakti kepadamu? Basyir berkata, “ya!” Lalu nabi Muhammad 

besabda, jika demikian jangan lakukan”. 

An-Nasai meriwayatkan dari Ubaidillah bin Sa’id  

َإلِ ـى َأ بـِيْ َي ـقُوْلُ:َذ ه ب  َب شِيْرٍ َبْن  َالنـُّعْم ان  عْتُ :َسَِ  َق ال  َصُبـ يْحٍ َبْنِ َمُسْلِمِ َص لَّـىَالُلهَع ل يْهََِع نْ النَّبِ 

لَّمَ  :َأ ل كَ َو س  يْءٍَأ عْط انيِْهَِف ـق ال  ََسُشْهِدُهَُع ل ـىَش  كَ ذ اَأ لََّ ف هَِأ جَْ ع  َبيِ دِهَِبِك  :َن ـع مَْو ص فَّ ل دٌَغ يْرهَُُق ال  و 
نـ هُمْ.َرواهَالنسائىَ َب ـيـْ  268س وَّيْت 

Imam al-Bukhari, Ats-Tsauri, Ahmad dan Ishaq serta sebagian pendapat 

mazhab Maliki termasuk dari kelompok yang menggunakan hadis ini sebagai dalil 

untuk menyamakan pemberian kepada anak-anak, dan berpendapat bahwa batil 

hukumnya pemberian yang didasari oleh rasa ketidakadilan. 269 
Adil Terhadap istri dengan cara memberikan hak yang sama dan sesuai 

kebutuhan masing-masing, seperti rumah, nafkah dan pakaian. Apabila semua 

kebutuhan sudah terpenuhi, maka pemberian yang sifatnya suka rela dilakukan 

suami kepada salah satu di antara istrinya tidak bisa dianggap sebagai pemberian 

yang tidak adil. 270 
c. Adil pempimpin terhadap rakyat 

Pemimpin wajib berlaku adil kepada semua lapisan rakyatnya agar tercipta 

sebuah kehidupan bernegara yang diharapkan. Dengan keadilan, diharapkan 

                                                   
268 Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, No. 3685 (Beirut: Darel Kutub Al-

Alamiyah, 1995), hlm. 192. 
269 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari Jilid XIV, 

alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 380. 
270 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari Jilid XXV, 

alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 722. 
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pemerataan ekonomi bisa dirasakan, persamaan hak di hadapan hukum bisa 

diwujudkan tanpa memandang status sosial, pangkat dan jabatan. 

Sementara itu syaikh al-Utsaimin menjelaskan makna adil sebagaimana 

termaktub dalam syarh riyadh ash-Shalihin sebagai berikut :  

a. Kasih sayang dan saling tolong menolong 

Pemimpin wajib memiliki jiwa yang penuh dengan kasih sayang, berbuat 

ihsan, memperhatikan segala kebutuhan serta menjauhkan rakyatnya dari segala 

macam ancaman, karena tanggung jawab itu akan dipertanyakan di hadapan Allah 

SWT. 271  

b. Adil terhadap diri sendiri, keluarga dan rakyat 

Jiwa yang Allah titipkan di dalam tubuh kita memiliki hak yang wajib kita 

penuhi. Memenuhi hak diri sendiri dengan cara tidak melakukan sesuatu yang di 

luar batas kewajaran dan kemampuan individu kita. Suatu hari Abdullah bin Amr 

bin ‘Ash berkata bahwa dia akan puasa dan tidak berbuka, akan shalat dan tidak 

akan tidur. Ketika berita itu sampai ke Nabi SAW, beliau berdoa dan sekaligus 

melarang sahabatnya untuk memberatkan diri di luar kemampuan akal sehat 

dalam urusan ibadah. Kisah itu di abadikan para mukharrij hadits sebagaimana 

berikut : 

َع لَ  َلنِـ فْسِك  هُ.َإِنَّ قَّ َح  كَُلََّذِيَْح قٍّ َح قًّا،َف أ عْطِ َع ل يْك  َح قًّا،َو لَِ هْلِك  َع ل يْك  لِر ب ك  َح قًّا،َو   272يْك 
Pada point selanjut syaikh al-Utsaimin menjelaskan tentang bagaimana 

seharusnya kita berlaku adil dalam keluarga kepada anak dan istri. 273  

                                                   
271 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid II, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 383.  
272 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid II, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 384.  
273 Adil terhadap anak dengan cara menyama ratakan pemberian diantara anak laki-laki. 

Sedangkan kepada anak perempuan, hendaknya pemberian lebih sedikit dari anak laki-laki yaitu 2 

banding 1. Begitu juga adil dalam ucapan dan tindakan. Lihat Syarh Riyadh ash-Shalihin, jilid II, 

cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 384. 
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c. Adil terhadap rakyat 

Dilarang untuk membeda-bedakan manusia berdasarkan status sosial. 

Tidak boleh membela saudara atas dasar persaudaraan semata, memihak kepada 

si kaya atas dasar kekayaannya saja. Mengasihani si miskin atas dasar 

kemiskinannya dan merusak tatanan sistem keadilan di hadapan hukum. semua 

itu dilarang karena pada hakekatnya status manusia sama di hadapan Allah SWT. 

Para ulama sepakat mengatakan bahwa keadilan wajib ditegakkan meskipun yang 

sedang bertikai adalah muslim vs kafir. 274 

d. Adil berlandaskan hukum Allah 

Bagi syaikh al-Utsaimin, keadilan itu bisa ditegakkan apabila sang 

pemimpin bertindak dan memutuskan sesuai dengan syari’at Allah SWT. 

Sedangkan mereka yang memutuskan berdasarkan kepada undang-undang buatan 

manusia dan bertentangan dengan hukum Allah SWT, maka keadilan selamanya 

tidak akan bisa ditegakkan. 275 

2. Memilih Menteri 

Menteri dipilih untuk tujuan agar mereka bisa diajak untuk 

bermusyawarah dalam rangka mencari solusi dalam berbagai macam persoalan. 

Allah telah mengingatkan umat-Nya agar jangan salah dalam memilih para 

pembantu dan kolega, sebagaimana firman Allah dalam surah Ali-Imran ayat 118 

                                                   
274 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid II, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlmn. 385.  
275 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid II, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 392.  



141 
 

                             

                          

         

Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) 

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. mereka 

menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 

mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 

sungguh Telah kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 

memahaminya. 

Menurut al-Hafiz kata bithanah mengandung arti pembantu dekat atau 

orang-orang kepercayaan yang memiliki akses bebas  untuk menemui pemimpin 

mereka. Orang-orang dekat dengan pemimpin terbagi menjadi dua golongan 

sebagaimana hadits nabi berikut ini 

لَّىَالُلهَعَ  َع نَِالنَّبِ َص  عِيْدٍَالـْخُدْريِ  َق الَ هَِو سَ ل يَْع نَْأ بـِىَس  َالُلهَمِنَْنَ لَّم  َمِنَْ:َم اَب ـع ث  َاسْت خْل ف  بٍَِّو لَ 
َت أْمُرهَُُ َبِط ان ـت انِ،َبِط ان ةٌ ان تَْل هُ كَ  ةٍ،َإِلََّ ف  لِيـْ عْرَُبََِخ  ت ـحَُالْم  بِط انَ وْفَِو  َو  َع ل يْهِ، هُ هَُضُّ َو ت ـحُضُّ ر  َباِلشَّ َت أْمُرهُُ ةٌ

عْصُوْمَُم نَْع ص م َاللهَُت ـع ال ـى َع ل يْهِ،َف الْم 
Terjemahan: Tidaklah Allah SWT mengutus nabi dan tidak pula 

mengangkat khalifah melainkan dia memilihkan dua orang kepercayaan, yaitu 

orang yang memerintahkannya kepada yang baik dan menganjurkan kepadanya, 

serta orang yang memerintahkan kepada keburukan dan menganjurkan 

kepadanya. Maka orang-orang yang terpelihara adalah yang dipelihara oleh 

Allah.” 
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Ibnu at-Tin berkata: Pemimpin berhak untuk memilih orangyang cerdas, 

terpecaya, amanah dan pandai dalam menyelesaikan segala sesuatu. Dan 

merupakan kesalahan yang fatal adalah ketika seorang pemimpin memilih orang-

orang yang tidak memiliki integritas untuk membantunya dalam menjalankan 

tugas Negara, karena yang demikian itu hanya akan mendatangkan musibah. 276 

3. Saling Mendoakan dan Menasehati 

Nasehat menurut al-Utsaimin adalah mengharapkan sesuatu yang baik 

kepada sesama saudara seiman, mendoakan kebaikan untuknya sekaligus 

mencintainya, karena sejatinya sesama muslim adalah saudara sebagaimana 

firman Allah dalam surah al-hujarat ayat 10 

                        

Terjemahan:  Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Ayat ini mewajibkan kita sesama muslim untuk menjadi saudara yang 

saling menasehati antara satu dengan yang lain. Persaudaraan yang didasari atas 

nama agama lebih mulia dari pada keturunan. Perbedaan bentuk fisik, 

keberagaman bentuk bahasa dan jarak yang secara fisik memisahkan antar umat 

muslim tidak akan merubah status persaudaraan mereka. Oleh karenanya maka 

setiap individu muslim wajib menjadi penasehat bagi yang lainnya dalam keadaan 

apapun sehingga terwujudlah hakikat persaudaraan yang didasarkan atas 

                                                   
276 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih al-Bukhari Jilid 

XXXV, alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 660. 
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keimanan. 277 Sebagaimana telah ditunjukkan oleh nabi-nabi sebelum nabi 

Muhammad SAW yang diabadikan Allah dalam surah al-A’raf ayat 68 

               

Terjemahan:  Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan 

Aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu". 

Dalam kehidupan bernegara sangat dibutuhkan sikap untuk saling 

menghormati dan menasehati antara pemimpin dan rakyat. Bekerjasama dengan 

pemerintah untuk segala perkara yang baik dan menyingkirkan segala bentuk 

keburukan dan kerusakan dengan cara yang penuh hikmah berlandaskan niat 

ikhlas sesuai dengan kemampuan kita masing-masing. Karena dakwah yang 

disampaikan dengan cara yang hikmah itulah yang bisa menyingkirkan segala 

macam keburukan dan kehancuran. Walaupun pada kenyataannya tidak semua 

tujuan yang kita canangkan bisa seratus persen berhasil, tetapi paling tidak kita 

sudah berhasil untuk mendapatkan sedikit kebaikan untuk bersama dan secara 

perlahan mengikis segala bentuk kemungkaran agar kebaikan muncul pada 

saatnya yang tepat. 278 

Rakyat punya kewajiban untuk selalu menasehati para pemimpin mereka, 

karena para umara’ adalah orang-orang yang lebih mudah terjerumus dalam 

melakukan kesalahan dibandingkan para ulama. Akan tetapi tentu saja ada cara 

yang harus ditempuh untuk menasehati para pemimpin yang telah menyimpang 

daru jalur amanah yang dipercayakan kepada mereka. Menurut al-Utsaimin, ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu dengan cara: 

                                                   
277 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid I, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 514.  
278 Nasir bin Musfir az-Zahrani, Ibnu Utsaimin al-Imam az-Zahid, cet. 1 (Jeddah : Dar 

Ibnu Al-Jauzi, 2001), hlm. 114. 
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a. Dilarang untuk menyebar luaskan aib dan kesalahan mereka. Selaku warga 

yang baik sudah sepantasnya kita menasehati penguasa dengan cara dan 

kedudukan yang kita miliki. Bisa dengan cara bertemu langsung, atau melalui 

tulisan atau melalui para penasehat yang berada di lingkaran terdekat para 

penguasa. Jangan menasehati mereka di hadapan halayak ramai, akan tetapi 

lakukanlah dengan cara tersembunyi dengan kata-kata bijak dan lemah 

lembut agar maksud dan tujuan untuk menasehati mereka bisa tercapai. 279 

b. Mendoakan mereka dengan kebaikan dan mendapat pertolongan dari Allah, 

karena apabila pemimpin sudah baik dan benar, maka kebaikan itu pasti akan 

dirasakan oleh rakyatnya. 280 

c. Mengingatkan para pemimpin untuk selalu patuh akan perintah Allah.  

d. Menjelaskan kepada para pemimpin tentang kebutuhan rakyat. 

e. Menasehati pemimpin dengan cara mengkondisikan pangkat dan jabatan sang 

pemimpin dengan cara mengakui keabsahan jabatan dan daerah 

kekuasaannya. 

Apabila dikemudian hari diketahui mereka melakukan beberapa 

penyimpangan, maka sebagai rakyat yang baik harus melaporkan perihal itu 

kepada orang yang mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari mereka dalam 

sebuah pemerintahan. Itu cara yang ditempuh agar segala kezhaliman yang 

mereka lakukan segera bisa diatasi dengan baik dan penuh hikmah, sebagaimana 

yang selalu dicontohkan oleh ulama-ulama salaf dalam menghadapi pemimpin 

yang melakukan sesuatu yang harusnya tidak mereka lakukan. 281 

                                                   
279 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Abdullah bin Baz, Syarh Riyadh ash-Shalihin, 

jilid I, cet. 1 (Dar-abnelgawzy, 2006), hlm. 521.  
280 Nasir bin Musfir az-Zahrani, Ibnu Utsaimin al-Imam az-Zahid, cet. 1 (Jeddah : Dar 

Ibnu Al-Jauzi, 2001), hlm. 113. 
281 Nasir bin Musfir az-Zahrani, Ibnu Utsaimin al-Imam az-Zahid, cet. 1 (Jeddah : Dar 
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4. Taat dan Patuh 

Dikisahkan pada suatu hari seorang tabi’in yang tidak disebutkan namanya 

oleh Ibnu Hajar sedang menghadap penguasa dinasti Umayyah. Sang penguasa 

berkata: “Bukankah firman Allah dalam An-Nisa ayat 59  ْنْكُم  itu وَأوُل ـي الْْمَْر  م 

sebagai perintah terhadap kalian untuk selalu menaati kami sebagai ulil amri ? 

maka tabi’in menjawab dengan berdalih sambungan ayat tersebut  فَإ نْ تنََازَعْتُـمْ ف ـى

ر   نُوْنَ ب الله  وَالْيَوْم  الْْخ  نْ كُنْتمُْ تؤُْم  سُوْل  إ   bukan kah perintah untuk taat شَيْئٍ فَرُدُّوْهُ إ لَـى الله  وَالرَّ

itu sudah dicabut Allah dari kami untuk para pemimpin yang selalu menentang 

dan menyelisihi sebuah kebenaran?. Rahasia di sebalik pengulangan kata ‘taatilah 

Allah dan taatilah Rasul” sebagai simbol mutlak bahwa al-Qur’an dan hadits 

merupakan sumber taklif (beban syari’at) yang harus jadi pedoman dan tidak 

boleh untuk diingkari, karena semua itu berasal dari wahyu. Menurut ath-Thaibi, 

kata perintah untuk taat kepada Rasul pada surah an-Nisa ayat 59 memberikan 

isyarat bahwa Rasul wajib ditaati dengan cara tersendiri. Perintah untuk  taat itu 

tidak diulangi lagi pada kata ‘ulil amr’ sebagai isyarat bahwa diantara mereka ada 

pemimpin yang tidak wajib untuk ditaati. Oleh karenanya maka sambungan ayat 

tersebut dengan jelas Allah tegaskan ٍفَإ نْ تنََازَعْتُـمْ ف ـى شَيْئ
 (apabila kalian berbeda 

pendapat tentang suatu masalah dan urusan). Ayat ini mengisyaratkan bahwa 

ketaatan kepada pemimpin bisa gugur apabila para pemimpin tidak menjalankan 

tugasnya dengan kebenaran. 282 

Pemimpin yang taat adalah mereka yang menjalankan segala bentuk 

amanah dengan baik, mengerjakan apa yang diperintahkan, dan meninggalkan 

apa yang dilarang. Redaksi  ْيْرَ فَقدَْ أطََاعَن ي  barang siapa yang taat kepada) وَمَنْ أطََاعَ الْْمَ 

pemimpin, maka sungguh dia telah taat kepadaku). Hadits ini bermakna bahwa 

                                                                                                                                                  
Ibnu al-Jauzi, 2001), hlm. 115. 

282 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Op.cit , hlm. 385. 
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pemimpin yang adil adalah mereka yang bisa memerintah dengan 

mengedepankan sebuah kebenaran, keadilan, dan dituntut untuk mengutamakan 

kemaslahatan demi tegaknya syariat, karena merekalah yang memerankan dan 

mengamalkan apa yang sudah menjadi ketetapan syariat. Hadits ini bisa difahami 

dengan makna ‘barang siapa yang taat kepada pemimpin, maka dia telah taat 

kepadaku, karena mereka mengamalkan apa yang sudah aku syari’atkan’. 283 

Selama perintah yang dikeluarkan oleh pemerintah tidak beseberangan 

dengan syari’at Allah, maka seluruh lapisan masyarakat wajib patuh dan tunduk 

terhadapnya dalam kondisi apapun, senang, duka atau terpaksa. Pendapat ini 

berdasarkan kepada sabda nabi sebagai berikut:  284 

َالنَّبَِ  َع نِ َت ـع ال ـىَع نْهُ َالُله َر ضِي  رٍ َعـُم  َابـْنِ :َلُلهَع ل يْهَِـىَاَص لَّع نِ َق ال  لَّـم  َع ل ـىَلسََّا َ"َو س  َو الطَّاع ةُ مْعُ
َ اَأ ح بَّ رْءَِالْمُسْلِـمَِفِيْم  رهِ ََوََْأَ الْـم  عْصَِبـَِرَْيُـؤْمَ َم ال َْك  عْصِي ةٍَفَ ي ةٍ،َف إِذَ م  َبـِم  َط اع ةَ اَأمُِر  َو لَ  ـمْع  َس  رواهَ.َ"لا 

 البخاري
Terjemahan: “Dari Ibnu Umar dari nabi SAW bersabda: ‘wajib atas 

setiap Muslim untuk mendengar dan taat dalam hal yang dia sukai atau benci, 

selama dia tidak diperintahkan berbuat maksiat. Apabila dia diperintahkan 

berbuat maksiat, maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat.’ (HR. Bukhari) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil pendapat ath-Thaibi yang mengatakan 

bahwa “kata perintah yang Allah firmankan dalam surah An-Nisa’ ayat 59 ‘Dan 

taatilah Rasul’ sebagai simbol ketaatan yang mutlak karena Rasul pembawa 

risalah dan terbebas dari kesalahan dan dosa (ma’sum), sedangkan untuk ulil 

amri tidak diulangi redaksi kata perintah yang sama menunjukkan bahwa tidak 

semua pemimpin wajib untuk dipatuhi dan ditaati. Lanjutan dari ayat ini 

                                                   
283 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Op.cit , hlm. 387. 
284 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari”Bab al-Ahkam”, (Beirut: 

Darlfikr, 2011), hlm. 1792. 
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‘kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu.’ Mengisyaratkan 

makna ketika para pemimpin tidak menjalankan tugasnya dengan benar, maka 

tidak ada ketaatan kepadanya. 285 

ن اَأ نَْب اي ـع ن اَع ل ـىَالسَّمَْ َع ل يـْ ذ  اَأ خ  :َفـِيْم  طِن اَو م كْر هِن ا،اع ةَِفِـىَمَ الطَّعَِوَ ف ـق ال  و يُسْرنِ ا،َو أ ث ـر ةٍََو عُسْرنِ اَنْش 
َ َنُـن ازعِ َالَْ مْر  ن ا،َو أ نَْلَ  َأ نَْت ـَع ل يـْ َالِلهَفِيَْعَِاَب ـو احًاَكُفْرًَََر وْاأ هْل هَُإِلََّ انٌ.َرواهَالبخارينْد كُمَْمِن   هَِبُـرْه 

Terjemahan: Dia kemudian berkata, “di antara perjanjian yang diambil 

atas kami adalah agar kami membaiatnya untuk mendengar dan taat saat 

semangat dan tidak senang, saat sulit dan saat lapang, mengutamakan atas diri 

kami, tidak merebut urusan (kepemimpinan) dari para pemiliknya kecuali kalian 

melihat kekufuran yang nyata, dimana ada bukti pada kamu dari Allah”. (HR. 

Bukhari) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil pendapat Imam an-Nawawi memberikan 

komentarnya terhadap makna “kufur” yang terdapat pada redaksi hadits itu 

adalah kemaksiatan. Sedangkan maksud hadits adalah, larangan keras untuk 

melawan dan menentang pemerintah kecuali jika mereka sudah menampakkan 

kemungkaran yang nyata. Ketika pemerintah sudah menampakkan kezhaliman 

dan kemungkarannya, maka kita harus menentang mereka serta menyampaikan 

kebenaran dimanapun kita berada. 286 

Al-Utsaimin berpendapat kalimat  الْـمَرْء  َعَلَـى  menegaskan kewajiban untuk 

taat dan patuh kepada pemimpin, walaupun kita harus melakukan sesuatu yang 

tidak kita senangi. Utsaimin juga membantah pendapat yang mengatakan bahwa 

“kami tidak akan patuh dan taat kepada pemimpin kecuali apabila perintah 

mereka sesuai dengan syari’at Allah, seperti perintah shalat dan zakat, maka 

                                                   
285 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: 

Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 435. 
286 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, alih bahasa Amiruddin, Cet. 3 (Jakarta: 

Pustazaka Azzam, 2009), hlm. 22. 
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akan kami tunaikan, akan tetapi kalau perintahnya tidak ada dalam hukum 

syari’at, maka kami enggan untuk taat dan patuh”. Ini jelas pemahaman yang 

batil menurut Utsaimin, seharusnya kita memahaminya dengan semangat 

“apapun yang diperintahkan oleh pemimpin, selama perintah itu tidak dilarang 

dan diharamkan oleh agama, maka wajib hukumnya untuk taat, 287 

Menurut al-Utsaimin, pemimpin itu boleh untuk tidak ditaati dan 

digulingkan apabila sudah terpenuhi tiga syarat mutlak, yaitu: 288 

1.  Mengetahui kebobrokannya dengan nyata, bukan hanya prasangka belaka 

َمِنَْعِلْمٍَ بدَُّ رَّدَُالظَّن ،َفَ أ نَْت ـر وْا،َف لا  َ،َأ مَّاَمُـج  ةَِزَُالْـخُرُوَْـجُوَْيَ لا  َع ل ىَالَْ ئِمَّ  ج 
2. Melakukan perbuatan kufur, bukan hanya perbuatan fasiq. Apabila pemimpin 

melakukan pekerjaan yang sifatnya fasiq, seperti minum khamar, berzina dan 

menzhalimi rakyatnya, maka kita tidak boleh untuk menurunkan dan 

membangkang kepadanya.  

ةَُالَََُْأ نَْ َوُلَ  اَف س ق  َفِسْقًا.َم هْم  كَُفْراًَلَ  َع ل يْهِمْ،اَي ـجُوْزَُرَِلَ َمُوَْن ـعْل م  ر بَـَُلـْخُرُوْج  ،َل وَْوَْل وَْش  مْر  اَالـْخ 

َعَ  َي ـجُوْزَُالـْخُرُوْج  َلَ  رِيًَْرَ كِنَْإِذ اَلَ هِمْ،َل يَْز نُـوْا،َل وَْظ ل مُوْاَالنَّاس  كَُفْراًَص  ن ا َاَي كُوْنَُب ـوَّاحًاأ يْـ
3. Melakukan kekufuran yang nyata. Contoh ketika pemimpin menghalalkan 

khamar dan menganjurkan masyarakat untuk mengkonsumsinya, atau 

berfatwa bahwa homo seksual itu halal menurut agama, maka ketika 

kekufuran itu sudah nyata, wajib hukumnya untuk melengserkan pemimpin 

bahkan meski harus menghilangkan nyawanya dengan perang.  

                                                   
287 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Op.cit , hlm. 956. 
288 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Op.cit , hlm. 422. 
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C. Pemakzulan Menurut Ulama  

Islam sangat membenci pemerintahan yang diktator dan zalim, bahkan 

Islam mengklaimnya sebagai sebuah kekufuran. Di dalam surah al-Mu’minun 

ayat 29 Allah menjelaskan tentang kediktatoran Fir’aun sebagai berikut  

 ََ  َ َ  ََ ََََ َ َ َ ََ

َ  ََ َ ََ ََ  َ َ  َ ََ 

 

Terjemahan: (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada 

hari Ini dengan berkuasa di muka bumi. siapakah yang akan menolong kita dari 

azab Allah jika azab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak 

mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang Aku pikirkan, dan Aku tiada 

menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar". 

Perinsip ketaatan yang harus diberikan rakyat kepada pemimpin mereka 

tidak boleh bertentangan dengan sistem demokrasi. Para pemimpin yang semena-

mena dan berhasrat untuk memenuhi segala obsesinya untuk berkuasa dan 

menentang demokrasi sudah sepantasnya dijauhi. Islam tidak boleh menolak dan 

alergi terhadap demokrasi, karena dengan demokrasilah dialog terjadi. Ketaatan 

kepada pemimpin harus diwujudkan dalam individu masing-masing, di sisi lain, 

sistem demokrasi harus berjalan dengan baik agar pengkultusan terhadap para 

pemimpin bisa dijaga dan dipantau dengan baik. 289 

Menurut Wahbah az-Zuhaili bahwa pemimpin boleh dicopot atau 

dilengserkan apabila terjadi sesuatu yang menyebabkan dirinya tidak bisa 

melanjutkan masa kepemimpinannya, Ada dua penyebab. Pertama, hancurnya 

                                                   
289 Fahmi asy-Syannawi, Fiqih Politik, cet, 1, alih bahasa, Amirullah Kandu. (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006), hlm. 439. 
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integritas keberagamaan dan moralnya. Pemimpin yang selalu melakukan hal 

yang dilarang oleh Agama, Negara dan budaya, selalu mengikuti hawa nafsu dan 

mengerjakan segala bentuk kemungkaran. Kedua, mengalami kekurangan fisik. 

Pemimpin tidak boleh gila, buta, tuli, bisu, buntung pada kaki dan tangan, 

pemimpin juga tidak boleh jadi boneka yang dikontrol oleh seorang menteri yang 

selalu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum syara’. Proses 

melengserkan pemimpin yang dilakukan oleh rakyat sebagai gambaran yang 

nyata bahwa kekuasaan yang diperoleh oleh penguasa merupakan amanah dari 

rakyatnya. 290 

Menurut Yusuf al-Qardawi bahwa dalam masa pemerintahan, apabila 

didapati bahwa pemerintah tidak serius dalam mengurus Negara, selalu 

melakukan kezaliman, memberikan kesempatan kepada musuh Islam untuk 

memegang kendali kekuasaan di dalam negara, melakukan hubungan kerjasama 

dengan negara-negara yang dengan tegas menolak dan menentang Islam, maka  

menentang penguasa dengan cara mengemukan pendapat yang diucapkan dengan 

cara yang baik dan bijaksana merupakan perlawanan yang dianjurkan oleh agama 

selama tidak menyebabkan kegaduhan dan selalu dalam konteks perdamaian. 291 

Aksi unjuk rasa atau lebih kita kenal dengan istilah demontrasi merupakan 

hak semua warga negara untuk menyampaikan beberapa kebutuhan dan tuntutan 

kepada para penguasa dan pemangku kebijakan. Semakin banyak jumlah 

demonstran, maka tuntutan mereka akan semakin kokoh dan mustahil untuk 

diabaikan, apalagi ketika demonstrasi dilakukan dengan cara melibatkan beberapa 

tokoh terkemuka yang memiliki pengaruh. Sudah menjadi hukum alam bahwa 

                                                   
290 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa adillatuhu, Jilid VIII, alih bahasa Abdul Hayyie 

al-Kattani, Cet. 1 (Jakarta : Gema Insani, 2011), hlm. 316. 
291 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 4, cet. 1, alih bahasa Moh. Suri 

Sudahi, dkk (Jakarta : Pustaka Al-kautsar, 2009), hlm. 868.  
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keinginan bersama lebih kuat dari keinginan individu. Seseorang akan nampak 

menjadi lemah ketika sendirian, dan menjadi kuat ketika bersama-sama. 292 

Apabila demonstrasi yang dilakukan tujuannya untuk tujuan yang 

disyariatkan seperti, menyerukan penerapan hukum Islam, menuntut pembebasan 

warga negara yang dihukum tanpa di adili, menghapus Undang-undang darurat 

yang dengannya penguasa bisa bertindak semena-mena atau untuk mewujudkan 

tuntutan masyarakat terkait kebutuhan bahan pokok makanan, bahan bakar dan 

segala kebutuhan mendasar bagi masyakarat umum, maka tidak ada satu ulama 

fiqh pun yang ragu terhadap kebolehan hukum demonstrasi. 293 

Menurut al-Utsaimin, pemimpin itu boleh untuk tidak ditaati dan 

digulingkan apabila sudah terpenuhi tiga syarat mutlak, yaitu: 294 

1. Mengetahui kebobrokannya dengan nyata, bukan hanya prasangka belaka 

رَّدَُالظَّنَ  َمِنَْعِلْمٍ،َأ مَّاَمُـج  بدَُّ َيَ فَ ،َأ نَْت ـر وْا،َف لا  ةَِخُرُوْجَ ـجُوْزَُالْـلا   َع ل ىَالَْ ئِمَّ

2. Melakukan perbuatan kufur, bukan hanya perbuata fasiq. Apabila pemimpin 

melakukan pekerjaan yang sifatnya fasiq, seperti minum khamar, berzina dan 

mengzhalimi rakyatnya, maka kita tidak boleh untuk menurunkan dan 

membangkang kepadanya. 

ةَُالَََُْأ نَْ َوُلَ  اَف س ق  َفِسْقًا.َم هْم  كَُفْراًَلَ  َع ل يْهِمْ،اَي ـجُوْزَُرَِلَ َمُوَْن ـعْل م  ر بَـَُلـْخُرُوْج  ،َل وَْل وَْش  مْر  وْاَالـْخ 

َعَ  َي ـجُوْزَُالـْخُرُوْج  َلَ  رِيًَْرَ كِنَْإِذ اَلَ هِمْ،َل يَْز نُـوْا،َل وَْظ ل مُوْاَالنَّاس  كَُفْراًَص  ن ا  نَُب ـوَّاحًااَي كُوَْأ يْـ

3. Melakukan kekufuran yang nyata. Contoh ketika pemimpin menghalalkan 

khamar dan menganjurkan masyarakat untuk mengkonsumsinya, atau 

berfatwa bahwa homo seksual itu halal menurut agama, maka ketika 

                                                   
292 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 4, cet. 1, alih bahasa Moh. Suri 

Sudahi, dkk (Jakarta : Pustaka Al-kautsar, 2009), hlm. 890. 
293 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer 4, cet. 1, alih bahasa Moh. Suri 

Sudahi, dkk (Jakarta : Pustaka Al-kautsar, 2009), hlm. 898. 
294 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Op.cit , hlm. 422. 
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kekufuran itu sudah nyata, wajib hukumnya untuk melengserkan pemimpin 

bahkan meski harus menghilangkan nyawanya dengan perang. 

ةَُالََُْ َوُلَ  اَف س ق  َفِسْقًا.َم هْم  كَُفْراًَلَ  َع ل يْهِمْ،اَي ـجُوْزَُرَِلَ َمُوَْأ نَْن ـعْل م  ر بَـَُلْـخُرُوْج  ،َل وَْل وَْش  مْر  وْاَالـْخ 
َلَ َ َعَ ز نُـوْا،َل وَْظ ل مُوْاَالنَّاس  رِيًَْرَ كِنَْإِذ اَلَ هِمْ،َل يََْي ـجُوْزَُالـْخُرُوْج  كَُفْراًَص  ن ا َاَي كُوْنَُب ـوَّاحًاأ يْـ

 

ـرَّم َاللهَُعَ  َح  َلِر عِيَّتِهَِإِلََّ َغ اشٌّ نَّة .َمتفقَعليهم اَمِنَْع بْدٍَي سْتْ ْعِيْهَِاللهَُر عِيَّةًَي ـمُوْتَُي ـوْم َي ـمُوْتَُو هُو   ل يْهَِالْـج 
295 

Terjemahan: ‘Tidak ada seorang hamba yang diberikan amanah 

memimpin rakyat oleh Allah, kemudian dia mati pada hari dia mati dalam 

keadaan berbuat curang terhadap rakyatnya, melainkan Allah mengharamkannya 

masuk surga. 

Menurut al-Utsaimin, hadits ini menjadi peringatan keras kepada semua 

pemimpin agar mereka tidak berkhianat terhadap rakyatnya, tidak menghilangkan 

berbagai macam hak yang menjadi milik mereka. Para pemimpin bertanggung 

jawab atas semua rakyatnya, baik itu yang masih berusia anak-anak maupun yang 

sudah dewasa. Barang siapa yang berkhianat, maka Allah akan mengharamkan 

mereka untuk masuk surga. Agar mereka terhindar dari siksaan neraka, maka 

salah satu dari sekian banyak tugas yang sangat penting bagi seorang pemimpin 

adalah menyerukan kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan keji dan 

mungkar serta mengajak orang untuk berbuat kebaikan. Pemimpin wajib selalu 

mengingatkan rakyatnya untuk selalu berada di jalur yang benar. Jalur yang di 

dalamnya tentu saja bisa mendatangkan kebaikan untuk kehidupan dunia dan 

akhirat mereka. Dengan demikian maka mereka akan terhindar dari segala bentuk 

                                                   
295  Bukhari bab nikah 7150 , muslim bab iman 142. 
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kemudharatan yang akan dengan mudah merusak agama, fikiran dan akhlak 

mereka. 296 

Demonstrasi merupakan fasilitas yang disiapkan oleh Negara sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Dasar Nomer 9 Tahun 1998 yang selalu 

digunakan dalam masyarakat modern untuk mengutarakan pendapat di depan 

umum yang didasari atas perbedaan pendapat dan rasa ketidakadilan. 297 

Demonstrasi merupakan ciri khas negara demokrasi yang selalu mengedepankan 

pendapat dan musyawarah. 

D. Mekanime Pemakzulan dalam sistem Demokrasi di Indonesia 

Di dalam sejarah perjalanan bangsa ini, setidaknya kita pernah 

mendengarkan sejarah pemakzulan Presiden, yaitu Presiden Soekarno pada tahun 

1967 dan Presiden Abdurrahman Wahid pada tahun 2001. 298 Sistem pemakzulan 

kepada Negara diatur dalam UUD 1945 melalui beberapa tahapan  berikut:  

1. Tahapan Pertama  

“Presiden dan/atau Wakil Presiden dapat diberhentikan dalam masa 

jabatannya oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat atas usul Dewan Perwakilan 

Rakyat, baik apabila terbukti telah melakukan pelanggaran hukum berupa 

pengkhianatan terhadap negara, korupsi, penyuapan, tindak pidana berat lainnya, 

                                                   
296 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarhu Riyadhish Shalihin cet. 1 Jilid II (Kairo : 

Dar as-Salam, 2002), hlm. 945. 
297 I Gusti Ayu Adinda Anggita Dewi Adi Putri, B. Farhana Kurnia Lestari, Anwar, 

Tinjauan Yuridis Terhadap Tindakan Kepolisian dalam BerTindak Sebagai Negosiator 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara RepuBlik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 

TenTang pedoman Pengendalian Masa Dalam (Studi di Kepolisian Resort Mataram), Unizar 
Recht Journal, Vol. 2, No. 1, 2023, hlm. 75 

298 Muhammad Azharuddin Fikri, Pemakzulan Kepala Negara dalam Konstitusi 

Indonesia, Iran, dan Fiqih Siyasah, Jurnal Kawruh Abiyasa, Vol. 3, No. 1, 2023, hlm. 53.  
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atau perbuatan tercela maupun apabila terbukti tidak lagi memenuhi syarat 

sebagai Presiden dan/ atau Wakil Presiden.” 299 

Pada point ini, DPR sebagai lembaga Legaslatif yang salah satu fungsinya 

mengawasi kinerja Presiden berhak untuk mengevaluasi kinerja kepala Negara. 

300 Apabila dalam menjalankan roda pemerintahan, DPR menemukan bahwa 

kepada Negara sudah tidak berfungsi sebagaimana yang telah diatur dalam UUD 

1945, maka DPR berhak mengajukan usulan proses pemakzulan kepada lembaga 

Yudikatif yang dalam hal ini adalah Mahkamah Konstitusi (MK). 301  

2. Tahapan Kedua  

Tahapan selanjutnya menjadi wewenang dari MK sebagaimana 

dicantumkan dalam UUD pasal 7B ayat 4 302 untuk memeriksa, mengadili dan 

memutuskan tuntutan DPR sebagai pemohon atas dugaan pelanggaran yang 

dilakukan oleh kepala Negara. 303 Dalam waktu Sembilan puluh hari (90) MK 

membuat keputusan terkait usulan yang diajukan oleh DPR sebagai pemohon. 

Apabila putusan MK selaras dengan gugatan yang diajukan oleh DPR, maka 

lembaga Legaslatif ini akan mengadakan sidang paripurna untuk meneruskan 

putusan MK kepada Majelis Permusyawaratan Rakyat. 304 

 

 

 

                                                   
299 Pasal 7A. 
300 Pasal 7B ayat 2. 
301 MK akan merespon aduan DPR berdasarkan dukungan 2/3 dari jumlah anggota DPR 

yang hadir dalam siding paripurna. Lihat UUD 1945 pasal 7B ayat 3. 
302 Mahkamah Konstitusi wajib memeriksa, mengadili, dan memutus dengan seadil 

adilnya terhadap pendapat Dewan Perwakilan Rakyat tersebut paling lama sembilan puluh hari 

(90) setelah permintaan Dewan Perwakilan Rakyat itu diterima oleh Mahkamah Konstitusi. 
303 Abdul Rahman, Pemakzulan Kepala Negara (Telaah Sistem Ketatanegaraan 

Indonesia dan Ketatanegaraan Islam, Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum, Vol. 15, No. 2, 

Desember 2017, hlm. 133.  
304 Pasal 7B ayat 5. 
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3. Tahapan Ketiga 

Sesuai dengan pasal 7B ayat 6 305 memerintahkan kepada MPR untuk 

melakukan sidang dalam rangka mengabulkan permohonan DPR. Keputusan 

tentang pemakzulan atas Presiden berdasarkan kepada suara terbanyak dalam 

sidang paripurna yang dihadiri setidaknya ¾ anggota MPR dan disetujui oleh 2/3 

anggota yang hadir dalam sidang. 306 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
305 Majelis Permusyawaratan Rakyat wajib menyelenggarakan sidang untuk memutuskan 

usul Dewan Perwakilan Rakyat tersebut paling lambat tiga puluh hari sejak Majelis 

Permusyawaratan Rakyat menerima usul tersebut. 
306 Pasal 7B ayat 7 “Keputusan Majelis Permusyawaratan Rakyat atas usul pemberhentian 

Presiden dan/atau Wakil Presiden harus diambil dalam rapat paripurna Majelis Permusyawaratan 

Rakyat yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya 3/4 dari jumlah anggota dan disetujui oleh 
sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah anggota yang hadir, setelah Presiden dan/atau Wakil Presiden 

diberi kesempatan menyampaikan penjelasan dalam rapat paripurna Majelis Permusyawaratan 

Rakyat”. 
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